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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan 

kemampuan menulis cerpen siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan 

strategi perluasan dan penyusutan pada sebuah topik  dan siswa yang tidak 

mengikuti pembelajaran menggunakan strategi perluasan dan penyusutan pada 

sebuah topik. Penelitian ini juga bertujuan untuk menguji keefektifan strategi 

perluasan dan penyusutan pada sebuah topik  pada siswa kelas IX SMP 

Muhammadiyah 3 Depok Sleman. 

 Desain penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu (quasi 

experimental) dengan rancangan control group pretest-posttest design. Variabel 

dalam penelitian ini ada dua, yaitu variabel bebas berupa strategi perluasan dan 

penyusutan pada sebuah topik, dan variabel terikat yang berupa hasil skor 

keterampilan menulis cerpen. Sampel penelitian ini adalah kelas IX D sebagai 

kelompok eksperimen dan IX A sebagai kelompok kontrol. Teknik pengumpulan 

data menggunakan tes menulis cerpen. Validitas instrumen yang digunakan adalah 

validitas isi dengan expert judgement. Uji reliabilitas dilakukan dengan rumus 

koefisien alpha cronbach. Hasil perhitungan menunjukkan nilai reliabilitas 0,515 

yang lebih besar daripada nilai koefisiennya 0,5. Teknik analisis data dilakukan 

dengan menggunakan uji-t. 

 Hasil uji-t skor posttest antara kelompok kontrol dengan kelompok 

eksperimen menunjukkan bahwa thitung sebesar 9,616 dengan df 66. Nilai thitung 

dalam perhitungan tersebut lebih besar dari nilai ttabel pada signifikansi 5% 

(9,616<1,990). Sedangkan pretest kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 

menunjukkan bahwa thitung lebih kecil daripada ttabel pada signifikansi 5% 

(0,798<1,990). Hal ini menunjukkan terdapat perbedaan antara kelompok yang 

diajar menggunakan strategi perluasan dan penyusutan pada sebuah topik  dengan 

yang tidak. Hasil uji-t skor pretest dan posttest kelompok eksperimen 

menghasilkan thitung 49,014 dengan df 63. Nilai thitung dalam perhitungan tersebut 

lebih besar daripada nilai ttabel pada signifikasi 5% (49,014<1,990). Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa strategi perluasan dan penyusutan pada sebuah topik  efektif 

dalam pembelajaran menulis cerpen siswa kelas IX SMP Muhammadiyah 3 

Depok Sleman.  

 

Kata kunci: keefektifan, strategi perluasan dan penyusutan pada sebuah topik , 

pembelajaran menulis cerpen 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Menulis merupakan proses kreatif dalam berbahasa yang tidak pernah 

ditinggalkan. Menulis merupakan proses kreatif seseorang menuangkan gagasan 

pikirannya untuk menyampaikan informasi dengan menggunakan serangkaian 

kata-kata. Menurut Enre (1988:6), menulis adalah suatu alat yang sangat ampuh 

dalam belajar dengan sendirinya memainkan peran yang sangat penting dalam 

dunia pendidikan. Dalam pembelajaran bahasa Indonesia telah diajarkan sejak 

awal macam-macam keterampilan berbahasa yang salah satu diantaranya adalah 

keterampilan menulis. Keterampilan menulis yang diajarkan pada sekolah-sekolah 

bertujuan untuk melatih siswa agar dapat berpikir kreatif untuk menyampaikan 

informasi, gagasan, meyakinkan, dan dapat juga menghibur melalui kegiatan 

menulis. Sayuti (2009: 3) menyatakan bahwa banyak orang memiliki banyak 

kesan negatif terhadap aktivitas menulis. Berbagai kesan itu di antaranya menulis 

adalah aktivitas yang sulit dan rumit, kemampuan menulis adalah bakat bawaan, 

dan aktivitas menulis hanya bisa dilakukan oleh orang-orang tertentu saja. 

Kegiatan menulis merupakan kegiatan merangkai kata menjadi sebuah 

kalimat. Kalimat tersebut dirangkai menjadi sebuah paragraf dan paragraf tersebut 

mempunyai pokok pembahasan tertentu. Sirait (1985:6) memilih suatu pokok 

karangan dengan beberapa bagian yang potensial, lalu menatar bagian mana yang 

sesuai dengan pembaca atau peristiwa tertentu. Tarigan (1986:3) menyatakan 

bahwa menulis merupakan suatu kegiatan yang produktif dan ekspresif. 
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Sayuti (2009:3) menyatakan banyak orang beranggapan bahwa kegiatan 

menulis sebagai aktivitas yang sangat susah. Mohammad Sobary (melalui Sayuti, 

2009:3) mengibaratkan aktivitas menulis sebagai aktivitas berenang. Seseorang 

bisa saja menguasai berbagai teori tentang renang. Namun, puluhan bahkan 

mungkin ratusan teori itu tidak akan membuat ia bisa berenang tanpa ia pernah 

menceburkan diri ke air, lalu terus menerus berlatih sehingga ia bisa mahir 

berenang. Menulis pun demikian, kemahiran menulis dapat kita miliki jika kita 

senantiasa aktif dan rutin melatih jari untuk menulis dan mengasah kepala kita 

untuk menuangkan ide-ide.  

Rosyid (2008:3) dalam penelitiannya menemukan bahwa keterampilan 

menulis tingkat SMP masih sangat terbatas. Selain itu, Samal Soni (2007:2) 

ditemukan bahwa menulis menjadi suatu hal yang kurang diminati dan kurang 

mendapat respon yang baik dari siswa. Siswa sering mengalami sindrom kertas 

kosong (blank page syndrom) karena tidak tahu apa yang mau ditulis. Mereka 

takut salah, takut berbeda dengan yang diinstruksikan oleh guru. 

Standar kompetensi mata pelajaran bahasa Indonesia dalam aspek sastra 

terdapat keterampilan menulis cerita pendek. Cerita pendek menurut Sayuti 

(2009:13) merupakan cerita pendek yang habis dibaca dalam sekali duduk. 

Panjang cerpen berkisar 1000-1500 kata. Edgar Allan Poe (melalui Nurgiyantoro, 

2010:10) mengatakan cerpen adalah sebuah cerita yang selesai dibaca dalam 

sekali duduk, kira-kira berkisar antara setengah sampai dua jam. 

Menurut Mufidah (2009) dalam artikelnya yang berjudul “Pembelajaran 

Menulis Cerpen”, bahwa pembelajaran menulis cerpen bagi siswa tidaklah 
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mudah. Siswa selalu bingung mencari judul cerpen apa lagi bila guru tidak 

menetapkan tema dari cerpen yang harus ditulis. Selain kesulitan dari siswa, peran 

guru yang masih pasif dengan pengajaran menulis cerpen yang masih 

menggunakan metode tradisional menambah kesulitan siswa dalam melaksanakan 

tugas menulis cerpen. Guru hanya memberikan pengertian cerpen dan 

menerangkan unsur-unsur intrinsik cerpen kepada siswa. 

Berdasarkan paparan di atas perlu strategi pembelajaran yang membantu 

untuk meningkatkan kualitas siswa dalam menulis cerpen, maka penulis 

menawarkan strategi perluasan dan penyusutan pada sebuah topik dalam 

pelaksanaan pembelajaran menulis cerpen pada siswa kelas IX. Strategi ini lebih 

lanjut dijelaskan oleh Lane (2004: 23) ditunjukkan untuk mempermudah siswa 

dalam mengembangkan cerita dalam cerpen yang mereka tulis. Strategi ini 

diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu alternatif pembelajaran menulis 

cerpen di sekolah. Penelitian ini ingin membuktikan apakah Strategi perluasan 

dan penyusutan pada sebuah topik  efektif dalam pembelajaran menulis cerpen. 

Strategi perluasan dan penyusutan pada sebuah topik  merupakan strategi 

untuk  menulis cerpen. Strategi ini membahas untuk menemukan fokus yang 

memerlukan perluasan dan bagaimana menjelaskan ide pokok tersebut. Ini juga 

membantu siswa fokus pada cerita yang terlalu bertele-tele dan memerlukan 

penyusutan langkah-langkah dari Strategi perluasan dan penyusutan pada sebuah 

topik  ini adalah mengidentifikasi cerita, memperluas isi cerita, mengidentifikasi 

isi cerita, dan penyusutan cerita yang tidak perlu. Meski tampak memiliki 

sejumlah kelebihan sebagai strategi pembelajaran, Strategi perluasan dan 
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penyusutan pada sebuah topik  perlu diuji kebenarannya dalam pembelajaran 

nyata. Pengujian strategi ini dilaksanakan di kelas IX SMP Muhammadiyah 3 

Depok Sleman. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka peneliti 

dapat mengidentifikasi masalah-masalah yang dapat dijadikan bahan penelitian 

yaitu sebagai berikut. 

1. Penyebab kemampuan menulis siswa masih rendah. 

2. Permasalahan ketika siswa menulis cerpen. 

3. Cara siswa membangun ide pokok dalam cerpen yang ditulis. 

4. Permasalahan siswa sulit mengembangkan ide pokok dalam menulis. 

5. Hubungan antara pembelajaran konvensional yang digunakan guru terhadap 

kemampuan menulis cerpen siswa. 

6. Keefektifan Strategi perluasan dan penyusutan pada sebuah topik  dalam 

pembelajaran menulis cerpen. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 

diungkapkan di atas maka dapat diketahui bahwa terdapat berbagai macam  

masalah yang muncul ketika pembelajaran menulis cerpen. Oleh karena itu, perlu 

adanya pembatasan masalah dalam penelitian ini agar pembahasan yang dilakukan 

tidak meluas. Pembatasan masalah pada penelitian ini adalah untuk mengetahui 
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ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan antara siswa yang mengikuti 

pembelajaran menggunakan Strategi perluasan dan penyusutan pada sebuah topik  

dengan siswa yang mengikuti pembelajaran secara konvensional. Selain itu, 

pembatasan masalah pada penelitian ini adalah perlunya diujicobakan Strategi 

perluasan dan penyusutan pada sebuah topik  dalam pembelajaran menulis cerpen 

pada siswa kelas IX. 

 

D. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan pembatasan masalah di atas, rumusan masalah penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

1. Apakah ada perbedaan kemampuan menulis cerpen yang signifikan antara 

siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan Strategi perluasan dan 

penyusutan pada sebuah topik dan siswa yang tidak mengikuti pembelajaran 

menggunakan Strategi perluasan dan penyusutan pada sebuah topik pada 

siswa kelas IX SMP Muhammadiyah 3 Depok? 

2. Apakah Strategi perluasan dan penyusutan pada sebuah topik  efektif 

diterapkan dalam pembelajaran menulis cerpen pada siswa kelas IX SMP 

Muhammadiyah 3 Depok Sleman? 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian yang dilakukan kali ini adalah sebagai berikut. 

1. Membuktikan ada atau tidaknya perbedaan kemampuan menulis cerpen antara 

siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan Strategi perluasan dan 

penyusutan pada sebuah topik dan siswa yang tidak mengikuti pembelajaran 

menggunakan Strategi perluasan dan penyusutan pada sebuah topik pada 

siswa kelas IX SMP Muhammadiyah 3 Depok Sleman. 

2. Membuktikan keefektifan Strategi perluasan dan penyusutan pada sebuah 

topik pada siswa kelas IX SMP Muhammadiyah 3 Depok Sleman. 

 

F. Manfaat Hasil Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis 

maupun praktis. Beberapa manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membuktikan secara ilmiah 

mengenai keefektifan Strategi perluasan dan penyusutan pada sebuah topik 

dalam menulis cerpen pada siswa kelas IX. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi alternatif bagi para pengajar 

dalam melaksanakan pembelajaran keterampilan menulis cerpen pada siswa 

kelas IX. Selain itu, manfaat yang diperoleh oleh siswa yaitu diharapkan dapat 

mempermudah mereka dalam meningkatkan kemampuan menulis cerpen. 
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G.  Batasan Istilah 

1. Keefektifan adalah keadaan yang menunjukkan peningkatan kemampuan 

menulis cerpen antara kelompok eksperimen yang mendapat perlakuan dengan 

kelompok kontrol yang tidak mendapat perlakuan. 

2. Strategi perluasan dan penyusutan pada sebuah topik adalah s trategi yang 

mengajarkan siswa bagaimana menemukan titik fokus yang perlu pembesaran 

atau perluasan dan bagaimana menjelaskan ide pokok tersebut. Ini juga akan 

membantu mereka fokus pada cerita yang terlalu bertele-tele dan perlu 

penyusutan. 

3. Menulis cerpen adalah kegiatan atau kemampuan melahirkan pikiran dan 

perasaan melalui sebuah tulisan berbentuk prosa fiksi yang panjangnya antara 

seribu sampai lima ribu kata yang bertujuan menyampaikan pengalaman 

kepada pembaca dengan memperhatikan keserasian unsur intrinsik dan 

ekstrinsiknya. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Menulis Kreatif  

Menulis merupakan kegiatan kreatif dalam menuangkan gagasan. Aksana 

(2006: 8) menulis bukan sekedar merangkai kata. Menulis berarti memberikan 

yang terbaik dari: 1) pengetahuan kita, 2) perenungan kata, 3) pandangan, aspirasi, 

dan opini kita terhadap suatu permasalahan, 4) imajinasi dan angan-angan kita, 5) 

perasaan kita, 5) pengalaman kita, dan 6) aspirasi dan cita-cita kita. Sukirno 

(2009: 3) menulis kreatif adalah aktivitas menuangkan gagasan secara tertulis atau 

melahirkan daya cipta berdasarkan pikiran dan perasaan dalam bentuk tulisan atau 

karangan dalam teks. Menulis kreatif dalam disiplin ilmu termasuk dalam 

penulisan sastra karena ciri utama yang digunakan untuk mengolah pengalaman 

sehingga menghasilkan keindahan.  

Kurniawan (2013: 31) menulis cerpen dalam konteks sastra ini memiliki 

karakteristik yang khusus dan unik. Menulis kreatif adalah hal yang perlu 

diperhatikan dalam sebuah karya sastra. Kreativitas mendapat perhatian yang 

besar karena mempengaruhi hasil karya seorang penulis. Di dalam menulis kreatif 

sastra terdapat 3 unsur penting yakni: 1) kreativitas, 2) bekal keterampilan bahasa, 

dan 3) bekal keterampilan sastra. Kreativitas sangat penting untuk memacu 

munculnya ide-o\ide baru, menangkap dan mematangkan ide, mendayagunakan 

bekal sastra untuk dapat menghasilkan karya-karya sastra yang berwarna baru 

(Nurgiyantoro, 2009: 26) 
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B. Cerpen  

Cerpen merupakan salah satu jenis fiksi yang paling banyak ditulis orang. 

Asura (2005: 6) mengungkapkan bahwa seorang penulis dari Amerika yang 

bernama Phyllis Duganne yang mendefinisikan cerpen sebagai susunan kalimat- 

kalimat yang merupakan cerita yang mempunyai bagian awal, bagian tengah, dan 

akhir. Suwardi (1994: 165-166) mengungkapkan bahwa cerpen merupakan cerita 

fiksi bentuk prosa yang singkat padat, yang unsur ceritanya terpusat pada suatu 

peristiwa pokok, sehingga jumlah dan pengembangan pelaku terbatas, dan 

keseluruhan cerita memberikan kesan tunggal. Cerpen mempunyai unsur-unsur 

pembangun dari dalam yaitu tokoh, alur/plot, judul, sudut pandang, gaya dan 

nada, serta tema. 

Tokoh merupakan salah satu unsur dalam cerpen. Saleh Saad (via 

Jabrohim, 2003: 105) tokoh adalah yang melahirkan peristiwa. Tokoh menurut 

Jones (via Nurgiyantoro, 2010: 165) adalah pelukisan gambaran yang jelas 

tentang seseorang yang ditampilkan dalam  sebuah cerita. Menurut Sayuti (2000: 

73) Tokoh adalah elemen struktural fiksi yang melahirkan peristiwa. Tokoh cerita 

menurut Abrams (via Nurgiyantoro, 2010: 165) adalah orang-orang yang 

ditampilkan dalam suatu karya naratif, atau drama yang oleh pembaca ditafsirkan 

memiliki kualitas moral dan kecenderungan tertentu seperti yang diekspresikan 

dalam ucapan dan apa yang dilakukan dalam tindakan. Tokoh cerita menempati 

posisi strategis sebagai pembawa dan penyampai pesan, amanat, moral, atau 

sesuatu yang sengaja ingin disampaikan kepada pembaca. Tokoh-tokoh cerita 

dalam sebuah fiksi dapat dibedakan ke dalam beberapa jenis penamaan 
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berdasarkan dari sudut mana penamaan itu dilakukan. Dilihat dari segi peranan 

atau segi tingkat pentingnya tokoh dibagi menjadi tokoh utama dan tokoh 

tambahan (Nurgiyantoro, 2010: 176). Dilihat dari fungsi penampilan tokoh dapat 

dibedakan ke dalam tokoh protagonis dan tokoh antagonis (Nurgiyantoro, 2010: 

178).  

Berdasarkan perwatakannya, tokoh cerita dapat dibedakan ke dalam tokoh 

sederhana dan tokoh kompleks (Nurgiyantoro, 2010: 181). Tokoh sederhana 

adalah tokoh yang hanya memiliki  satu kualitas pribadi tertentu, satu sifat watak  

yang tertentu saja. Tokoh bulat adalah tokoh yang memiliki dan diungkap 

berbagai kemungkinan sisi kehidupannya, sisi kepribadian dan jati dirinya. 

Berdasarkan kriteria berkembang atau tidaknya perwatakan tokoh-tokoh 

cerita dapat dibedakan ke dalam tokoh statis, tak berkembang, dan tokoh 

berkembang. Altenbernd & Lewis (via Nurgiyantoro, 2010: 188)  menyatakan 

tokoh statis adalah tokoh cerita yang secara esensial tidak mengalami perubahan 

dan atau perkembangan perwatakan sebagai akibat adanya peristiwa-peristiwa 

yang terjadi. Tokoh berkembang (Nurgiyantoro, 2010: 188) adalah tokoh cerita 

yang mengalami perubahan dan perkembangan perwatakan sejalan dengan 

perkembangan (dan perubahan) peristiwa plot yang dikisahkan. Berdasarkan 

kemungkinan pencermminan dibagi menjadi tokoh tipikal dan tokoh netral. 

Altenbernd & Lewis (via Nurgiyantoro, 2010: 191) tokoh tipikal adalah tokoh 

yang hanya sedikit ditampilkan keadaan kualitasnya, dan lebih banyak ditonjolkan 

kualitas pekerjaan atau kebangsaannya. Tokoh netral adalah tokoh cerita yang 

bereksistensi demi cerita itu sendiri. Menurut Sayuti (2000: 74) ditinjau dari segi 



11 
 

keterlibatannya dalam keseluruhan cerita, tokoh fiksi dibedakan menjadi dua, 

yakni tokoh sentral atau tokoh utama dan tokoh periferal atau tokoh tambahan. 

Alur merupakan salah satu fakta cerita dalam cerpen. Alur menurut Saleh 

Saad (via Jabrohim, 2003: 110) menyajikan peristiwa-peristiwa atau kejadian-

kejadian kepada kita, tidak hanya dalam temporalnya tetapi juga dalam 

hubungannya secara kebetulan, secara ringkas dapat dikatakan bahwa alur adalah 

rangkaian peristiwa yang tersusun dalam hubungan sebab-akibat. Stanton (via 

Nurgiyantoro, 2010: 113) plot adalah cerita yang berisi urutan kejadian, namun 

tiap kejadian itu hanya dihubungkan secara sebab akibat, peristiwa yang satu 

disebabkan atau menyebabkan terjadinya peristiwa yang lain. Kenny (via 

Nurgiyantoro, 2010: 113) mengemukakan plot sebagai peristiwa-peristiwa yang 

ditampilkan dalam cerita yang tidak bersifat sederhana, karena pengarang 

menyusun peristiwa-peristiwa itu berdasarkan kaitan sebab akibat. Foster (via 

Nurgiyantoro, 2010: 113) mengemukakan plot adalah peristiwa-peristiwa cerita 

yang mempunyai penekanan pada adanya hubungan kausalitas. Dalam 

pengembangan sebuah cerita terdapat tiga unsur yang amat esensial dalam plot 

cerita yaitu peristiwa, konflik, dan klimaks. Dalam usaha pengembangan plot 

terdapat kaidah-kaidah pemplotan, Kenny (via Nurgiyantoro, 2010: 130) meliputi 

masalah (plausabilitas), adanya unsur kejutan (surprice), rasa ingin tahu 

(suspance) dan kepaduan (unity). Secara teoritis-kronologis tahap-tahap 

pengembangan, atau lengkapnya: struktur plot, dikemukakan sebagai berikut: 

tahapan plot: awal-tengah-akhir. Tahapan plot: rincian lain (1) tahap penyituasian, 
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(2) tahap pemunculan konflik, (3) tahap peningkatan konflik, (4) tahap klimaks, 

(5) tahap penyelesaian.  

Abrams (via Nurgiyantoro, 2010: 216) mengatakan latar atau setting  yang 

disebut juga sebagai landas tumpu, menyaran pada pengertian tempat, hubungan 

waktu, dan lingkungan sosial tempat terjadinya peristiwa-peristiwa yang 

diceritakan. Unsur latar dapat dibedakan ke dalam tiga unsur pokok, yaitu tempat, 

waktu, dan sosial. 

Judul merupakan hal pertama yang paling mudah dikenal oleh pembaca 

karena sampai saat ini tidak ada karya yang tanpa judul. Judul sering kali 

mengacu pada tokoh, latar, tema. Maupun kombinasi dari beberapa unsur tersebut. 

(Wiyatmi, 2009: 40). Asura (2005: 52) mengungkapkan bahwa judul cerita adalah 

sebuah pintu gerbang. Judul juga bisa diibaratkan sebuah etalase. Judul yang tidak 

menarik akan menyebabkan pembaca enggan untuk mengetahui lebih jauh. 

Sudut pandang adalah cara  pengarang memandang siapa yang bercerita di 

dalam cerita itu atau sudut pandang yang diambil pengarang untuk melihat suatu 

kejadian cerita (Jabrohim, 2003: 116-117). Sudut pandang menurut Abrams (via 

Nurgiyantoro, 2009: 248) menyaran pada cara sebuah cerita dikisahkan. Ia 

merupakan cara dan atau pandangan yang dipergunakan pengarang sebagai sarana 

untuk menyajikan tokoh, tindakan, latar, dan berbagai peristiwa yang membentuk 

sebuah cerita dalam sebuah karya fiksi kepada pembaca. Macam sudut pandang: 

sudut pandang persona ketiga “dia”, sudut pandang persona pertama “aku”, sudut 

pandang campuran. 
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Gaya dan nada, gaya merupakan cara pengungkapan seseorang yang khas 

bagi seorang pengarang. Nada berhubungan dengan pilihan gaya yang 

mengekspresikan sikap tertentu. Gaya adalah ciri khas seorang pengarang atau 

cara yang khas pengungkapan seorang pengarang (Jabrohim, 2003: 119). 

Stanton dan Kenny (via Nurgiyantoro, 2010: 67) tema adalah makna yang 

dikandung oleh sebuah cerita. Hartoko & Rahmanto (via Nurgiyantoro, 2010: 68) 

tema merupakan gagasan dasar umum yang menopang sebuah karya sastra dan 

yang terkandung di dalam teks sebagai struktur semantis dan yang menyangkut 

persamaan-persamaan atau perbedaan-perbedaan. Tema menjadi dasar 

pengembangan seluruh cerita, maka ia pun bersifat menjiwai seluruh bagian cerita 

itu.  

 

C. Menulis Cerpen 

Sayuti (2009: 7) mengatakan secara umum tulisan dapat dibagi menjadi 

dua, yaitu tulisan khayali dan faktawi. Tulisan khayali adalah tulisan khayal yang 

tidak pernah terjadi dalam dunia nyata, sedangkan tulisan faktawi adalah tulisan 

yang benar-benar terjadi dalam dunia nyata,. Tulisan khayali ini dikenal dengan 

sebutan fiksi, sedangkan tulisan faktawi sering dikenal dengan istilah nonfiksi. 

Sayuti (2009: 7) macam-macam tulisan nonfiksi antara lain puisi, prosa, 

dan drama. Meskipun macamnya banyak, tetapi istilah fiksi sering dipakai untuk 

jenis prosa, yaitu cerpen, novel, roman, atau novelet. Sayuti (2009: 13) 

mengatakan cerpen merupakan cerita pendek yang habis dibaca dalam  sekali 

duduk. Panjang cerpen berkisar 1000-1500 kata. Phyllis Duganne (melalui 



14 
 

Diponegoro, 1994: 6) mengatakan bahwa cerpen ialah susunan kalimat-kalimat 

yang merupakan cerita yang mempunyai awal, bagian tengah dan akhir. Dan 

setiap cerpen punya tema, yakni cerita atau gagasan yang ingin diucapkan oleh 

cerita itu. Dan sebagai namanya, cerita pendek, cerpen ialah bentuk cerita yang 

dapat dibaca tuntas dalam sekali duduk. Daerah lingkupnya  kecil dan karena itu 

biasanya ceritanya berpusat pada satu tokoh atau satu masalah. Ceritanya sangat 

kompak, tidak ada bagiannya yang hanya berfungsi sebagai embel-embel. Tiap 

bagiannya, tiap kalimatnya, tiap katanya, tiap tanda bacanya, tidak ada yang sia-

sia. Semuanya memberi saham yang penting untuk menggerakkan jalan cerita, 

atau mengungkapkan watak tokoh, atau  melukiskan  suasana. Tidak ada bagian 

yang ompong, tidak ada bagian yang kelebihan. 

Menulis cerpen  menurut Thahar (2009: 17) dapat dikatakan menuliskan 

“dongeng” pendek. Artinya, dongeng yang dekat dengan kehidupan nyata dan 

fantasi pembaca, angan-angan, bahkan mungkin juga implus atau desakan hati 

pembaca. Rampan (2009: 2) mengatakan menulis cerpen adalah kegiatan 

menuangkan gagasan, ide, atau pendapat yang akan disampaikan kepada orang 

lain (pembaca) oleh penulis melalui bahasa tulis dapat berupa cerpen. Pranoto 

(2007: 21) menulis cerpen memerlukan proses kreatif. Proses itu merupakan 

rangkaian kegiatan yang menciptakan suatu karya berupa cerita pendek, yang 

semula tidak ada menjadi ada. Keberadaannya begitu jelas, nyata, dapat dibaca 

dan meninggalkan kesan. 
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Dapat disimpulkan bahwa menulis cerpen adalah suatu proses 

menuangkan gagasan, ide, atau pendapat dalam bentuk tulisan yang memiliki 

bagian awal tengah dan akhir yang dapat dibaca tuntas dalam sekali duduk. 

 

D. Strategi perluasan dan penyusutan pada sebuah topik dalam Menulis 

Cerpen 

 

1. Pengertian Strategi perluasan dan penyusutan pada sebuah topik  

Strategi ini akan mengajarkan siswa bagaimana menemukan fokus yang 

perlu perluasan dan bagaimana menjelaskan ide pokok tersebut. Ini juga akan 

membantu mereka fokus pada cerita yang terlalu bertele-tele dan perlu 

penyusutan. Proses pembelajaran membutuhkan ruang bagi siswa untuk melatih 

keterampilan menulis. Kemampuan siswa untuk menulis cerpen tidak begitu saja 

dimiliki oleh siswa. Strategi perluasan dan penyusutan pada sebuah topik ini dapat 

digunakan untuk menentukan ide pokok yang akan ditulis siswa dalam cerpen 

yang mereka tulis. 

2. Penerapan Strategi perluasan dan penyusutan pada sebuah topik dalam 

Menulis Cerpen 

 

Menurut Lane (2004: 24), langkah-langkah dalam Strategi perluasan dan 

penyusutan pada sebuah topik sebagai berikut. 

a. Mengidentifikasi cerita 

Siswa menentukan peristiwa-peristiwa penting yang akan dituliskan untuk 

menentukan alur cerita. Setelah siswa menentukan peristiwa-peristiwa penting 

maka siswa membuat kerangka cerita untuk mempermudah menuliskannya dalam 

bentuk cerpen  
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b. Memperluas isi cerita 

Setelah siswa membuat kerangka cerita, siswa diarahkan untuk memahami 

teknik-teknik memperluas cerita, diantaranya sebagai berikut. 

1. Mengembangkan latar tempat 

Nurgiyantoro (2010: 227) latar tempat menyaran pada lokasi terjadinya peristiwa 

yang diceritakan dalam cerpen. Unsur tempat yang dipergunakan mungkin berupa 

tempat-tempat dengan nama tertentu, inisial tertentu, mungkin lokasi tertentu 

tanpa nama jelas. Penggunaan latar tempat dengan nama-nama tertentu haruslah 

mencerminkan, atau paling tidak tak bertentangan dengan sifat dan keadaan 

geografis tempat bersangkutan. Untuk dapat mendeskripsikan suatu secara 

meyakinkan tempat maka siswa harus menguasi medan. 

2. Mengembangkan nada atau intonasi.  

Siswa mengembangkan nada atau intonasi di dalam cerpen yang 

mereka tulis untuk mengembangkan suasana dalam cerita yang mereka tulis. 

Dalam mengembangkan suasana siswa dapat menggunakan bentuk-bentuk 

metafora.  Nurgiyantoro (2010: 241) ekspresi yang berupa ungkapan-ungkapan 

tertentu terkadang lebih tepat disampaikan dalam bentuk metafora daripada secara 

literal. 

3. Mengembangkan latar waktu  

Salah satu unsur penting dalam menulis cerpen adalah latar waktu. 

Kejelasan waktu yang diceritakan amat penting dilihat dari segi waktu 

penceritaannya.  
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4. Menambahkan dialog  

Interaksi karakter dan bagaimana mereka berkomunikasi dengan satu 

sama lain dapat menempatkan pembaca dalam adegan pemikiran karakter. 

5. Memberikan kejutan 

Siswa menambahkan sesuatu yang bersifat mengejutkan. Abrams (via 

Nurgiyantoro, 2010: 136) cerpen dikatakan memberikan kejutan jika sesuatu yang 

dikisahkan atau kejadian-kejadian yang dituliskan menyimpang atau bahkan 

bertentangan dengan harapan pembaca. 

c. Mengidentifikasi isi dalam cerita 

Tulisan siswa sering mengandung banyak rincian yang memperlambat 

cerita ditempat yang salah. Mintalah siswa mengidentifikasi isi dalam tulisan 

teman sebangku. Siswa dapat melakukan penyusutan kata atau kalimat dalam 

cerita setelah hasil karya mereka disunting. 

d. Penyusutan isi cerita yang tidak perlu 

Cara siswa untuk melakukan penyusutan untuk menghindari perluasan 

yang tidak perlu antara lain sebagai berikut: 

1. Fokus pada ide cerita. 

2. Hindari kalimat yang bertele-tele. 

Adapun langkah-langkah penerapan Strategi perluasan dan penyusutan 

pada sebuah topik dalam keterampilan menulis cerpen adalah sebagai berikut. 

1. Guru menyampaikan materi menulis cerpen. 
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2. Guru menyampaikan tujuan Strategi perluasan dan penyusutan pada sebuah 

topik  dalam keterampilan menulis cerpen. 

3. Guru menyampaikan elemen-elemen penting yang membentuk Magnifying or 

Shrinking a Topic seperti membuat kerangka cerpen, mengembangkan 

kerangka cerpen dengan mengembangkan latar tempat, mengembangkan nada 

dan intonasi, mengembangkan latar waktu, dan menambahkan dialog, 

menyunting isi cerpen, dan mengedit cerpen. 

4. Guru memberikan tema cerpen kepada siswa. 

5. Siswa membuat kerangka cerita kemudian dikembangkan sesuai dengan 

elemen-elemen dari Strategi perluasan dan penyusutan pada sebuah topik  

6. Setelah cerpen siswa jadi, siswa menukar cerpen dengan teman untuk 

disunting. 

7. Siswa mengedit atau memperbaiki cerpen sesuai dengan hasil suntingan teman 

dan mengumpulkan kepada guru. 

 

E. Penilaian Keterampilan Menulis Cerpen 

Setiap keterampilan berbahasa memiliki cara penilaian yang berbeda. 

Demikian pula dengan penilaian menulis cerpen yang memiliki kriteria tersendiri. 

Menurut Nurgiyantoro (2010: 441) berikut merupakan kriteria penilaian dalam 

menulis cerpen. 

Tabel 1. Penilaian Pedoman Penilaian Menulis Cerpen 

No Aspek Kriteria Indikator Skor 

1. Isi  Kreativitas 

dalam 

Baik sekali: cerita dikembangkan dengan 

sangat kreatif 

5 
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mengembangkan 

cerita 

Baik: cerita dikembangkan secara kreatif 4 

Sedang: cerita dikembangkan sedang 

kreatif 

3 

Kurang: cerita dikembangkan kurang 

kreatif 

2 

Kurang sekali: cerita dikembangkan 

sangat kurang kreatif 

1 

2 Organisasi 

Penyajian 

Alur 

Urutan 

peristiwa di 

dalam cerpen 

yang terdiri dari 

permulaan, 

jalinan, 

kejadian, 

klimaks, dan 

penutup 

 

Baik sekali: penyajian urutan peristiwa 

sangat bagus dan urut 

5 

Baik: penyajian urutan peristiwa bagus 

dan urut 

4 

Sedang: penyajian urutan peristiwa 

sedang bagus dan urut 

3 

Kurang: penyajian cerita kurang bagus 

dan tidak uru 

2 

Kurang sekali: penyajian cerita tidak 

bagus dan tidak urut 

1 

  Tokoh 

Sifat-sifat tokoh 

dalam cerita 

yang berkaitan 

dengan jalannya 

alur cerita 

 

 

Baik sekali : penjabaran tokoh-tokoh 

dalam cerita sangat jelas 

5 

Baik : penjabaran tokoh dalam cerita jelas 4 

Sedang : penjabaran tokoh dalam cerita 

sedang jelas 

3 

Kurang: penjabaran tokoh dalam cerita 

kurang jelas 

2 

Kurang sekali: penjabaran tokoh dalam 

cerita tidak jelas sama sekali 

1 

  Sudut pandang 

Kreativitas 

dalam 

menuliskan 

cerita pendek 

menurut siapa 

yang bercerita 

Baik sekali: penulisan sudut pandang 

sangat kreatif menurut siapa yang 

bercerita 

5 

Baik: penulisan sudut pandang kreatif 

menurut siapa yang bercerita 

4 

Sedang: penulisan sudut pandang sedang 

kreatif menurut siapa yang bercerita 

3 

Kurang: penulisan sudut pandang tidak 

kreatif menurut siapa yang bercerita 

2 

Kurang sekali: penulisan sudut pandang 

sangat tidak kreatif menurut siapa yang 

bercerita 

1 
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  Gaya bahasa 

Kreativitas 

dalam 

menggunakan 

bahasa 

Baik sekali: penggunaan pilihan diksi 

sangat kreatif 

5 

Baik: penggunaan pilihan diksi kreatif 4 

Sedang: penggunaan pilihan diksi sedang 

kreatif 

3 

Kurang: penggunaan pilihan diksi kurang 

kreatif 

2 

Kurang sekali: penggunaan pilihan diksi 

tidak kreatif sama sekali 

1 

  Judul 

Kesesuaian 

cerita dengan 

tokoh, latar, dan 

tema 

Baik sekali: kesesuaian cerita dengan 

tokoh, latar, dan tema sangat sesuai  

5 

Baik: kesesuaian cerita dengan tokoh, 

latar, dan tema sesuai  

4 

Sedang: kesesuaian cerita dengan tokoh, 

latar dan tema sedang sesuai 

3 

Kurang: kesesuaian cerita dengan tokoh, 

latar dan tema kurang sesuai 

2 

Kurang sekali: kesesuaian cerita dengan 

tokoh, latar dan tema tidak sesuai sama 

sekali 

1 

  Dialog 

Kesesaian dialog 

dengan cerita 

Baik sekali:isi dialog sangat sesuai dan 

logis 

5 

Baik: isi dialog sesuai dan logis 4 

Sedang: isi dialog agak sesuai dan logis 3 

Kurang: isi dialog kurang sesuai 2 

Kurang sekali: isi dialog sama sekali 

tidak sesuai 

1 

3 Mekanik Penulisan 

huruf, kata, dan 

tanda baca 

Kesesuaian 

pemakaian huruf 

kapital, kata, dan 

tanda baca dalam 

menulis cerita 

Baik sekali: Penggunaan huruf kapital, 

kata dan tanda baca sangat sesuai 

5 

Baik: Penggunaan huruf kapital, kata dan 

tanda baca sesuai 

4 

Sedang: Penggunaan huruf kapital, kata 

dan tanda baca sedang sesuai 

3 

Kurang: Penggunaan huruf kapital, kata 

dan tanda baca kurang sesuai 

2 

Kurang sekali: Penggunaan huruf kapital, 

kata dan tanda baca tidak sesuai 

1 

   Total Skor 40 
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F. Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian  Novara 

Lusy Andini “Keefektifan Strategi Image Streaming dalam Pembelajaran Menulis 

Cerpen pada Siswa Kelas X SMA Negeri 10 Yogyakarta” tahun 2013. Persamaan 

penelitian ini sama-sama membahas tentang menulis cerpen dengan desain 

penelitian eksperimen. Perbedaannya terletak pada strategi yang digunakan. 

Novara menggunakan strategi Image Streaming sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan menggunakan Strategi perluasan dan penyusutan pada sebuah topik 

dalam menulis cerpen.  

Penelitian lainnya yang relevan Pratita Tiara Raissaka “Keefektifan 

Penggunaan Strategi Peta Konsep Laba-Laba dalam Pembelajaran Keterampilan 

Menulis Cerpen pada Siswa XII SMA Negeri Seyegan Sleman” tahun 2014. 

Persamaan penelitian ini sama-sama membahas tentang menulis cerpen  karena 

langkah yang digunakan sama-sama menggunakan strategi yang diawali dengan 

membuat kerangka cerita berupa unsur intrinsik cerpen. Perbedaannya terletak 

pada strategi yang digunakan. Novara menggunakan strategi  Peta Konsep Laba-

Laba sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan Strategi perluasan 

dan penyusutan pada sebuah topik dalam menulis cerpen. 

 Penelitian relevan lainnya yaitu penelitian Esti Banowati “Keefektifan 

Penggunaan Strategi Story Writing Map dalam Pembelajaran Menulis Cerpen 

pada Siswa X SMA PGRI Temanggung”. Persamaan penelitian ini sama-sama 
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membahas tentang menulis cerpen  karena langkah yang digunakan sama-sama 

menggunakan strategi yang diawali dengan membuat kerangka cerita berupa 

unsur intrinsik cerpen. Perbedaannya terletak pada strategi yang digunakan. 

Novara menggunakan strategi  Story Writing Map yang akan dilakukan 

menggunakan Strategi perluasan dan penyusutan pada sebuah topik dalam 

menulis cerpen. 

 Penelitian lainnya yang relevan dengan penelitian Widiarti “Keefektifan 

Model Sinektik dalam Pembelajaran Keterampilan Menulis Cerpen Siswa Kelas 

X SMA Negeri 2 Purworejo”. Persamaan penelitian ini sama-sama membahas 

tentang menulis cerpen dengan desain penelitian eksperimen. Perbedaannya 

terletak pada strategi yang digunakan. Novara menggunakan model sinektik 

sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan Strategi perluasan dan 

penyusutan pada sebuah topik dalam menulis cerpen. 

G. Kerangka Pikir 

Keterampilan menulis cerpen di SMP Muhammadiyah 3 Depok belum 

mencapai hasil yang diharapkan. Proses belajar masih banyak mengalami kendala, 

di antaranya siswa merasa kesulitan dalam menuangkan gagasan atau ide menjadi 

tulisan, proses pembelajaran yang diterapkan selama ini masih menggunakan cara 

tradisional, dan siswa merasa bosan serta kurang bersemangat ketika mengikuti 

kegiatan belajar menulis cerpen. 

Penggunaan Strategi perluasan dan penyusutan pada sebuah topik  

diyakini dapat mengatasi permasalahan tersebut.  Pembelajaran menulis cerpen 

yang semula masih konvensional (teori-contoh-praktik), akan diubah menjadi  
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pembelajaran yang lebih menyenangkan. Siswa diajak untuk mengingat kejadian-

kejadian yang dianggap menarik kemudian dituliskan di kertas dalam bentuk 

kerangka, selanjutnya kerangka tersebut dirangkai menjadi kalimat-kalimat yang 

menarik dan diberi dialog 

 

 Proses menulis cerpen oleh siswa dilakukan secara bertahap, mulai dari 

pramenulis, penulisan, dan pascamenulis. Dari ketiga tahapan itu siswa akan 

merasa bahwa menulis cerpen bukanlah kegiatan yang sulit dan membosankan, 

melainkan  kegiatan yang sangat menyenangkan. Dengan mengubah desain 

pembelajaran menjadi lebih kreatif dan inovatif melalui Strategi perluasan dan 

penyusutan pada sebuah topik , siswa diharapkan akan lebih kreatif, bersemangat, 

dan senang mengikuti pembelajaran, sehingga keterampilan menulis cerpen oleh 

siswa akan meningkat. 

 

H. Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini ada dua, yaitu hipotesis nihil dan hipotesis 

kerja. Hipotesis nihil (Ho) dalam penelitian ini sebagai berikut. 

a. Tidak ada perbedaan yang signifikan antara pembelajaran keterampilan 

menulis cerpen yang menerapkan Strategi perluasan dan penyusutan pada 

sebuah topik dengan pembelajaran keterampilan menulis cerpen tanpa 

menerapkan Strategi perluasan dan penyusutan pada sebuah topik . 
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b. Penggunaan Strategi perluasan dan penyusutan pada sebuah topik dalam 

pembelajaran keterampilan menulis cerpen tidak efektif dibandingkan dengan 

pembelajaran tanpa Strategi perluasan dan penyusutan pada sebuah topik . 

Adapun hipotesis kerja (Ha) dalam penelitian ini sebagai berikut. 

a. Ada perbedaan yang signifikan antara pembelajaran keterampilan menulis 

cerpen yang menggunakan Strategi perluasan dan penyusutan pada sebuah 

topik dengan pembelajaran menulis cerpen tanpa menggunakan Strategi 

perluasan dan penyusutan pada sebuah topik . 

b. Penggunaan Strategi perluasan dan penyusutan pada sebuah topik dalam 

pembelajaran menulis cerpen lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran 

tanpa menerapkan Strategi perluasan dan penyusutan pada sebuah topik . 
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BAB III 

METODE  PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Arikunto (2006: 3) 

mengemukakan bahwa penelitian eksperimen adalah suatu cara untuk mencari 

hubungan sebab akibat (hubungan kausalitas) antara dua faktor yang sengaja 

ditimbulkan oleh peneliti dengan mengurangi faktor-faktor lain yang 

mengganggu. Dalam penelitian ekserimen dilakukan untuk mengetahui akibat 

yang ditimbulkan dari suatu perlakuan yang dilakukan. 

Penelitian yang dilakukan kali ini yaitu menerapkan strategi perluasan atau 

penyusutan pada sebuah topik dalam pembelajaran menulis cerpen. Kemudian 

akan diketahui sejauh mana keefektifan strategi tersebut apabila digunakan untuk 

menunjang keberhasilan pembelajaran menulis cerpen. 

Metode penelitian yang akan digunakan adalah metode eksperimen dengan 

desain penelitian Pretest-Posttest Control Group Design. Apabila digambarkan 

sebagai berikut. 

Tabel 2:  Control Group Pretest Posttest Design 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

E O1 X O2 

K O3 - O4 

Keterangan:  

E : Kelompok eksperimen   

  K : Kelompok kontrol 

  O1 : Pretest kelompok eksperimen 

  O2 : Posttest kelompok eksperimen 

  O3 : Pretest kelompok kontrol  

  O4 : Posttest kelompok kontrol 

  X : Strategi Magnifying or Shrinking a   Topic  
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B. Variabel Penelitian 

Arikunto (2010: 161) variabel penelitian adalah objek penelitian, atau apa 

saja yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Dalam penelitian ini 

variabelnya sebagai berikut. 

1. Variabel bebas 

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi yang menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat) (sugiyono, 2009: 4).  

Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu strategi Perluasan dan Penyusutan 

Topik. 

2. Variabel terikat 

Variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat, karena adanya variabel 

bebas (Sugiyono, 2009: 4) variabel terikat pada penelitian ini adalah keterampilan 

menulis cerpen, yaitu hasil skor yang dicapai siswa pada  keterampilan menulis 

cerpen. 

 

C.  Definisi Operasional Variabel 

Pada setiap variabel dalam penelitian ini memiliki pengertian yang sama. 

Untuk itu, agar tidak terjadi pemahaman yang berbeda terhadap istilah yang ada 

dalam penelitian ini maka berikut ini akan dijelaskan definisi operasional pada 

masing-masing variabel baik variabel bebas maupun variabel terikat. 

Pertama Strategi Perluasan dan Penyusutan Topik adalah strategi yang 

mengajarkan siswa bagaimana menemukan titik fokus yang perlu pembesaran 

atau perluasanan bagaimana menjelaskan ide pokok tersebut. Ini juga akan 
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membantu mereka fokus pada cerita yang terlalu bertele-tele dan perlu penyusutan 

.Keterampilan menulis adalah salah satu keterampilan berbahasa untuk 

menuangkan ide dan gagasan dalam bentuk tulis. Selain itu, pengertian yang lain 

yaitu yang kompleks karena di dalamnya melibatkan keterampilan berbahasa yang 

lain seperti kemampuan membaca dan menyimak. 

Kedua, cerpen adalah cerita fiksi bentuk prosa yang singkat padat, yang 

unsur ceritanya terpusat pada suatu peristiwa pokok, sehingga jumlah dan 

pengembangan pelaku terbatas, dan keseluruhan cerita memberikan kesan 

tunggal. 

 

D. Populasi dan Sempel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IX SMP 

Muhammadiyah 3 Depok Sleman tahun ajaran 2013/2014 yang berjumlah dua 

kelas. Yaitu kelas IX A dan IX D. Total dari kedua kelas ini berjumlah 68 siswa.  

Sampel dalam penelitian ini adalah dua kelas dari keseluruhan IX SMP 

Muhammadiyah 3 Depok Sleman. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian 

ini menggunakan teknik random sampling (sampel acak) yaitu peneliti 

mencampur subjek-subjek di dalam populasi sehingga semua subjek dianggap 

sama (Arikunto: 134). Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah kelas 

IX A sebagai kelas kontrol dan kelas IX D sebagai kelas eksperimen yang akan 

diajar menggunakan strategi Perluasan dan Penyusutan Topik. 
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E. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 3 Depok dengan subjek 

penelitian siswa kelas IX A dan IX D. SMP Muhammadiyah 3 Depok terletak di 

Jalan Rajawali 10 Demangan Baru Caturtunggal Depok, Sleman, Yogyakarta. 

2. Waktu Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada jam pelajaran bahasa Indonesia 

agar siswa mengalami suasana pembelajaran yang seperti biasa. Proses penelitian 

ini dilaksanakan pada bulan september tahun 2014 
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Tabel 3. Jadwal Pengambilan Data Kelompok Kontrol dan Eksperimen 

No Waktu Kelas Kegiatan 

1 Senin, 8 September 2014 IX D (Eksperimen) Pretes 

2 Rabu, 10 September 

2014 

IX A (Kontrol) Pretes 

3 Kamis, 11 September 

2014 

IX D (Eksperimen) Perlakuan I 

  IX A (Kontrol) Perlakuan I 

4 Jum’at, 12 September 

2014 

IX D (Eksperimen) Perlakuan I 

5 Sabtu, 13 September 

2014 

IX A (Kontrol) Perlakuan I 

6 Senin, 15 September 

2014 

IX D (Eksperimen) Perlakuan II 

7 Rabu, 17 September 

2014 

IX A (Kontrol) Perlakuan II 

8 Kamis, 18 September 

2014 

IX D (Eksperimen) Perlakuan II 

  IX A (Kontrol) Perlakuan II 

9 Jum’at, 19 September 

2014 

IX D (Eksperimen) Perlakuan III 

10 Sabtu, 20 September 

2014 

IX A (Kontrol) Perlakuan III 

11 Senin, 22 September 

2014 

IX D (Eksperimen) Perlakuan III 

12 Rabu, 24 September 

2014 

IX A (Kontrol) Perlakuan III 

13 Kamis, 25 September 

2014 

IX D (Eksperimen) Posttest 

  IX A (Kontrol) Posttest 

 

F. Prosedur Penelitian 

1. Tahap Praeksperimen 

Pada tahap praeksperimen yang dilakukan adalah menentukan dua kelas 

yang dijadikan sebagai subjek penelitian. Satu kelas sebagai kelompok 

eksperimen dan kelas yang lain menjadi kelompok kontrol. Penentuan kelompok 

kontrol dan kelompok eksperimen ditentukan dengan menggunakan teknik 
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random sample atau sampel acak. Cara pengambilan sampel acak ini dengan cara 

undian atau untung-untungan. Dari sampel acak ini ditentukan kelas IX D sebagai 

kelompok eksperimen dan kelas IX A sebagai kelompok kontrol. Selanjutnya 

peneliti memberi pretest kepada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 

Pretest dilakukan untuk mengetahui keterampilan awal dalam menulis cerpen 

kedua kelompok tersebut. Kelompok kontrol dan kelompok eksperimen harus 

dalam tingkat pemahaman yang sama sebelum diadakannya penelitian. Setelah 

pretest dilakukan, hasil tersebut diuji menggunakan uji-t (t-test). 

 

2. Tahap Eksperimen 

Setelah kelompok kontrol dan kelompok eksperimen diberi pretest, 

langkah selanjutnya adalah melakukan perlakuan. Perlakuan dilakukan untuk 

mengetahui peningkatan keterampilan subjek dengan memberikan perlakuan 

berbeda pada dua kelompok. Kelompok eksperimen diberikan perlakuan 

menggunakan Strategi Perluasan dan Penyusutan Topiksedangkan kelompok 

kontrol tidak menggunakan strategi Perluasan dan Penyusutan Topik.  

 

3. Tahap Pascaeksperimen 

Pada tahap ini, peneliti memberikan posttes pada siswa kelas kontrol dan 

kelas eksperimen. Berdasarkan hasil tes tersebut peneliti melihat ada atau 

tidaknya perbedaan yang signifikan pada kelompok kelas kontrol dan kelas 

eksperimen. Maka peneliti dapat menyimpulkan keefektifan penggunaan Strategi 
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Perluasan dan Penyusutan Topikdalam pembelajaran keterampilan menulis 

cerpen. 

 

G. Instrumen Penelitian 

1. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes 

menulis cerpen. Tes digunakan sebagai alat untuk melakukan pengumpulan data 

hasil belajar. Tes adalah serentetan pertanyaan yang digunakan untuk menguji 

pengetahuan, keterampilan, atau bakat yang dimiliki siswa. Instrumen tes yang 

digunakan adalah tes menulis cerpen. Tes ini dikerjakan oleh siswa baik kelas 

kontrol maupun keras eksperimen. Pada penelitian ini, hal yang diukur adalah 

kemampuan menulis cerpen siswa yang berkaitan dengan keterampilan menulis 

cerpen dengan strategi Perluasan dan Penyusutan Topik. Adapun pedoman 

penilaian yang dipakai dalam penelitian ini menggunakan pedoman penilaian 

menulis milik Nurgiyantoro (2004: 307), yang dirancang ulang dan telah melalui 

proses expert judgement. 

Kriteria penelitian menulis cerpen terdiri dari aspek isi, organisasi dan 

penyajian, dan mekanik. Aspek penyajian terdiri dari alur, tokoh, sudut pandang, 

gaya bahasa, judul, dan dialog. Aspek mekanik terdiri dari tiga kriteria yaitu 

pemakain huruf kapital, kata, dan tanda baca dalam menulis cerita. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data menggunakan tes. Tes yang 

dipergunakan adalah tes menulis cerpen. Tes ini dikerjakan oleh siswa kelompok 
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kontrol dan siswa kelompok eksperimen. Tes yang diberikan pada kedua 

kelompok tersebut berupa sebelum perlakuan (pretest) dan sesudah perlakuan 

(posttest). Kedua tes ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan keterampilan 

menulis cerpen antara siswa yang diajar menggunakan Strategi Perluasan dan 

Penyusutan sebuah Topik dan yang tidak. 

 

H. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Validitas berasal dari kata validity  yang mempunyai arti sejauh mana dan 

kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah tes menulis cerpen, maka validitas yang 

digunakan validitas isi. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat mengukur 

apa yang diinginkan dan dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara 

tepat. Tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauh mana data yang 

terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang variabel yang dimaksud. 

Instrumen berupa alat tes dikatakan valid dari segi isi. Validitas isi dalam 

penelitian ini berupa expert judgement tau dilakukan dengan pertimbangan orang 

yang berkompeten di bidang yang bersangkutan. Instrumen pada penelitian ini 

telah dikonsultasikan kepada guru bahasa Indonesia di SMP Muhammadiyah 3 

Depok, Ibu Nina Suryani, S, Pd. Sebelum memulai penelitian dan dinyatakan 

sudah valid untuk digunakan sebagai instrumen penelitian karena telah 

berpedoman pada kurikulum dan sesuai dengan pembelajaran menulis cerpen di 

kelas IX. 
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2. Reliabilitas 

Reliabilitas menunjukkan bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya 

untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah 

baik. Reliabilitas instrumen dalam penelitian ini menggunakan rumus koefisien 

Alpha Cronboach karena data yang diperoleh berupa nilai skala. Untuk mengukur 

reliabilitas instrumen peneliti menggunakan bantuan program komputer SPSS 

versi 16.0. data dikatakan reliabel apabila koefisiennya lebih besar dari 0,5. 

Melalui perhitungan SPSS dihasilkan koefisiennya > 0,5. Data dikatakan reliabel 

apabila koefisiennya lebih besar dari 0,5. Melalui perhitungan SPSS dihasilkan 

koefisien 0,515, maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut reliabel karena 

koefisiennya >0,5. 

Tabel 4. Rangkuman Hasil Reliabilitas Instrumen 

Cronbach’s Alpha N of Ithems  

0,515 8  

 

I. Metode Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penilitian ini menggunakan uji-t. Uji-t dalam 

penelitian ini digunakan untuk menguji perbedaan rata-rata hitung, apakah ada 

perbedaan signifikan atau tidak antara kelompok eksperimen dengan kelompok 

kontrol. Interpretasi hasil uji-t dengan melihat Sign. (2-tailed), kemudian 

dibandingkan dengan tingkat signifikasi 0,050. Seluruh perhitungan uji-t  akan 

dihitung menggunakan SPSS 16.0. 
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J. Teknik Analisis Data 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas sebaran berfungsi untuk mengkaji normal atau tidaknya 

sebaran data penelitian. Dalam penelitian ini uji normalitas dilakukan terhadap 

data pretest dan postest tiap kelompok. Pengujian normalitas  sebaran  data  

menggunakan  Kolmogorov-Smirnov  Test  yang dilakukan komputer program 

SPSS seri 16.0. Uji normalitas penelitian ini dengan melihat kaidah Asymp. Sig 

(2 tailed). Jika Asymp. Sig (2 tailed) >0,05 maka data tersebut berdistribusi 

normal. Oleh karena itu, indeks yang diperoleh Kolmogorov-Smirnov adalah P > 

0,05 dikatakan normal. 

2. Uji Homogenitas Varian 

Nurgiyantoro, dkk (2009: 216) menyatakan bahwa varian populasi (s
2
) 

setiap kelompok bersifat homogeny atau tidak berbeda secara signifikan. Untuk 

mengkaji homogenitas varian, perlu dilakukan uji statistik (test of varience) pada 

distribusi kelompok-kelompok yang bersangkutan.   Homogenitas   varian   rata-

rata   pretest   dan   posttest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol pada 

penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hasil pengolahan data sampel. Seluruh 

proses perhitungan dilakukan dengan komputer program SPSS seri 16.0. 

 

K. Hipotesis Statistik 

Menurut Arikunto (2006: 73-74) hipotesis terbagi menjadi dua jenis. Yang 

pertama adalah hipotesis kerja (Ha). Hipotesis kerja (Ha) menyatakan adanya 

hubungan anatara variabel X dan Y, atau adanya perbedaan antara dua kelompok. 



36 
 

Hipotesis yang kedua adalah hipotesis stataistik atau sering disebut juga dengan 

hipotesis nol (Ho). Hipotesis ini biasanya digunakan dalam penelitian yang bersifat 

ststistik dan menggunakan perhitungan statistik. Hipotesis nol (Ho) menyatakan 

tidak adanya perbedaan pengaruh antara variabel X dan variabel Y. 

a. Ha = U1 ≠ U2 

b. H0 = U1 = U2 

Keterangan: 

Ha = ada perbedaan kemampuan keterampilan menulis cerpen yang signifikan 

antara siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan Strategi Perluasan 

dan Penyusutan Topikdengan siswa yang mengikuti pembelajaran secara 

konvensional. 

H0  =  tidak ada perbedaan kemampuan keterampilan menulis deskriptif yang 

signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan Strategi 

Perluasan dan Penyusutan Topikdengan siswa yang mengikuti pembelajaran 

secara  konvensional. 

a. Ha = U1 ≠ U2 

b. H0 = U1 = U2 

Keterangan: 

Ha = Strategi Perluasan dan Penyusutan Topikefektif digunakan dalam 

pembelajaran menulis teks deskriptif pada siswa kelas IX. 

H0 = Strategi Perluasan dan Penyusutan Topiktidak lebih efektif untuk 

digunakan dalam pembelajaran menulis cerpen pada siswa kelas IX 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan keterampilan 

menulis cerpen siswa antara pembelajaran menulis cerpen yang menggunakan 

Strategi perluasan dan penyusutan pada sebuah topik  dengan pembelajaran 

menulis cerpen tanpa menggunakan strategi perluasan dan penyusutan pada 

sebuah topik . Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui 

keefektifan penggunaan strategi perluasan dan penyusutan pada sebuah topik  

dalam meningkatkan keterampilan menulis cerpen pada siswa kelas IX SMP 

Muhammadiyah 3 Depok. Hasil penelitian yang dilaksanakan dengan desain 

Control Group Pretest-Posttest ini menghasilkan skor keterampilan menulis 

cerpen dari kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Masing-masing berupa 

tes awal menulis cerpen (pretest) dan tes akhir menulis (posttest).  

 

1. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

 

a. Deskripsi Skor Pretest Keterampilan Menulis Cerpen Kelompok Kontrol 

dan Kelompok Eksperimen 

 

Kelompok kontrol adalah kelompok atau kelas yang tidak 

menggunakan strategi perluasan dan penyusutan pada sebuah topik  dalam 

pembelajaran menulis cerpen. Kelompok eksperimen adalah kelompok atau kelas 

yang menggunakan Strategi perluasan dan penyusutan pada sebuah topik  dalam 

pembelajaran menulis cerpen. Sebelum kedua kelompok diberi pembelajaran 
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menulis cerpen, terlebih dahulu keduanya diberi tes awal (pretest) keterampilan 

menulis cerpen. Pretest pada kelompok kontrol dilaksanakan pada hari Rabu, 10 

September 2014. Pretest pada kelompok eksperimen dilaksanakan pada hari 

Senin, 8 September 2014. Subjek kelompok kontrol berjumlah 36 siswa. Subjek 

kelompok eksperimen berjumlah 32 siswa. Data yang diperoleh dari pretest kedua 

kelompok diolah dengan program SPSS 16.0. hasil pengolahan data selengkapnya 

dapat dilihat pada lampiran. 

Tabel 5: Data Statistik Skor Pretest Keterampilan Menulis Cerpen 

Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen di SMP 

Muhammpadiyah 3 Depok 

Data N Skor 

Tertinggi 

Skor 

Terendah 

Mean Median Mode Standar 

Deviasi 

Pretest 

Kelompok 

Kontrol 

36 30 20 23,5 23,5 24 2,31 

Pretest 

Kelompok 

Eksperimen 

32 30 21 23,9 24 24 1,90 

 

Berdasarkan tabel di atas data statistik yang dihasilkan, pada kelompok 

kontrol diperoleh skor maksimal 30, skor minimal 20, mean 23,55, median 23,50, 

mode 24,00, dan standar deviasi 2,31. Sedangkan pada kelompok eksperimen skor 

maksimal 30, skor minimal 21, mean 23,9, median 24,00, mode 24,00, dan standar 

deviasi 1,90. Berdasarkan data statistik tersebut dapat disajikan distribusi 

frekuensi perolehan skor pretest keterampilan menulis cerpen kelompok kontrol 

dan kelompok eksperimen. Berikut ini adalah distribusi frekuensi perolehan skor 

pretest  keterampilan menulis kelompok kontrol 
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Tabel 6. Distribusi Frekuensi Perolehan Skor Pretest Keterampilan 

Menulis Cerpen Kelompok Kontrol 

Skor Frekuensi Frekuensi (%) Frekuensi 

Kumulatif 

Frekuensi 

Kumulatif 

(%) 

20 1 2,8 2,8 2,8 

21 8 22,2 22,2 25,0 

22 2 5,6 5,6 30,6 

23 7 19,4 19,4 50,0 

24 10 27,8 27,8 77,8 

25 3 8,3 8,3 86,1 

27 3 8,3 8,3 94,4 

29 1 2,8 2,8 97,2 

30 1 2,8 2,8 100,0 

Total 36 100,0   

 

Melalui tabel diatas dapat diketahui hasil skor pretest menulis cerpen 

kelompok kontrol. Frekuensi terbanyak terdapat pada skor 24 yang diperoleh 10 

siswa (27,8%) yang dikonfersikan ke dalam nilai menjadi 60, skor 20 diperoleh 1 

siswa (2,8%) yang dikonfersikan ke dalam nilai menjadi 50, skor 22 diperoleh 8 

siswa (22,2%) yang dikonfersikan ke dalam nilai menjadi 55, skor 23 diperoleh 7 

siswa (19,4) yang dikonfersikan ke dalam nilai menjadi 57,5, skor 25 diperoleh 3 

siswa (8,3%) yang dikonfersikan ke dalam nilai menjadi 62,5, skor 27 diperoleh 3 

siswa (8,3%), skor 29 diperoleh 1 siswa (2,8%) yang dikonfersikan ke dalam nilai 

menjadi 67,5, dan skor 30 diperoleh 1 siswa (2,8%) yang dikonfersikan ke dalam 

nilai menjadi 75. Tabel di atas dapat disajikan dalam bentuk histogram   
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Gambar 1. Histogram Distribusi Frekuensi Perolehan Skor Pretest 

Keterampilan Menulis Cerpen Kelompok Kontrol. 

 

 Berdasarkan histogram tersebut disimpulkan bahwa hasil pretest pada 

kelompok kontrol ini masih banyak terdapat siswa yang mendapat skor relatif 

rendah. Rendahnya perolehan skor pretest kelompok kontrol ini kemungkinan 

disebabkan oleh kurangnya penguasaan materi mengenai menulis cerpen. KKM 

pelajaran bahasa Indonesia bernilai minimal 75, dari hasil pretest tersebut 

menunjukkan hanya satu siswa yang mendapat skor 30 yang apabila 

dikonversikan ke nilai menjadi 75. 
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 Berikut ini adalah distribusi frekuensi perolehan skor pretest keterampilan 

menulis cerpen kelompok eksperimen.  

Tabel 7. Distribusi Frekuensi Perolehan Skor Pretest Keterampilan Menulis 

Cerpen Kelompok Eksperimen 

Skor Frekuensi Frekuensi 

(%) 

Frekuensi 

Kumulatif 

Frekuensi 

Kumulatif (%) 

21 3 9,4 9,4 9,4 

22 3 9,4 9,4 18,8 

23 7 21,9 21,9 40,6 

24 9 28,1 28,1 68,8 

25 5 15,6 15,6 84,4 

26 2 6,2 6,2 90,6 

27 2 6,2 6,2 96,9 

30 1 3,1 3,1 100,0 

Total 32 100,0   

 

 Melalui tabel di atas dapat diketahui hasil skor pretest menulis cerpen 

kelompok eksperimen. Frekuensi terbanyak terdapat pada skor 24 yang diperoleh 

9 siswa (28,1%) yang dikonfersikan ke dalam nilai menjadi 60, skor 21 diperoleh 

3 siswa (9,4%) yang dikonfersikan ke daalam nilai menjadi 52,5, skor 22 

diperoleh 3 siswa (9,4%) yang dikonfersikan ke dalam nilai menjadi 55, skor 23 

diperoleh 7 siswa (21,9%) yang dikonfersikan ke dalam nilai menjadi 57,5, skor 

25 diperoleh 5 siswa (15,6%) yang dikonfersikan ke dalam nilai menjadi 62,5, 

skor 26 diperoleh 2 siswa (6,2%) yang dikonfersikan ke dalam nilai menjadi 65, 

skor 27 diperoleh 2 siswa (6,2%) yang dikonfersikan ke dalam nilai menjadi 67,5, 

dan skor 30 diperoleh 1 siswa (3,1%) yang dikonfersikan ke dalam nilai menjadi 

75. Tabel diatas dapat disajikan dalam bentuk histogram sebagai berikut. 
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Gambar 2. Histogram Distribusi Frekuensi Perolehan Skor Pretest 

Keterampilan Menulis Cerpen Kelompok Eksperimen 

 

Berdasarkan histogram tersebut disimpulkan bahwa hasil pretest pada 

kelompok eksperimen ini masih banyak terdapat siswa yang mendapat skor 

rendah. Rendahnya perolehan skor pretest kelompok eksperimen ini kemungkinan 

disebabkan oleh kurangnya penguasaan materi mengenai menulis cerpen. KKM 

pelajaran bahasa Indonesia bernilai minimal 75, dari hasil pretest tersebut 

menunjukkan bahwa hanya satu yang mendapat skor 30 yang apabila 

dikonversikan ke nilai menjadi 75 
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b. Deskripsi Skor Posttest Keterampilan Menulis Cerpen Kelompok Kontrol 

dan Kelompok Eksperimen 

Pemberian posttest keterampilan menulis cerpen pada kelompok kontrol 

dimaksudkan untuk melihat hasil pencapaian pembelajaran menulis cerpen tanpa 

menggunakan strategi Perluasan dan Penyusutan Topik. Posttest keterampilan 

menulis cerpen pada kelompok eksperimen dimaksudkan untuk melihat hasil 

pencapaian pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan strategi Perluasan 

dan Penyusutan Topik. Posttest pada kelompok kontrol dan eksperimen 

dilaksanakan pada hari Kamis, 25 September 2014. Subjek kelompok kontrol 

berjumlah 36 siswa. Pada kelompok eksperimen 32 siswa. Data yang diperoleh 

dari posttest kedua kelompok diolah menggunakan program SPSS 16.0.  

Tabel 8: Data Statistik Skor Posttest Keterampilan Menulis Cerpen 

Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen di SMP 

Muhammpadiyah 3 Depok 

Data N Skor 

Tertinggi 

Skor 

Terendah 

Mean Median Mode Standar 

Deviasi 

Posttest 

Kelompok 

Kontrol 

36 32 28 30,5 30,5 30 1,15 

Posttest 

Kelompok 

Eksperimen 

32 35 32 33,18 33 32 1,09 

 

Berdasarkan tabel di atas data statistik yang dihasilkan, pada kelompok 

kontrol  diperoleh skor maksimal 32, skor minimal 28, mean 30,55, median 30,50, 

mode 30,00, dan standar deviasi 1,15. Sedangkan pada kelompok skor maksimal 

35, skor minimal 32, mean 33,18, median 33,00, mode 32,00, dan standar deviasi 

1,09. Berdasarkan hasil statistik tersebut dapat disajikan distribusi frekuensi 

perolehan skor posttest keterampilan menulis cerpen kelompok kontrol dan 
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kelompok eksperimen. Berikut ini adalah distribusi frekuensi perolehan skor 

posttest keterampilan menulis cerpen kelompok kontrol.  

Tabel 9. Distribusi Frekuensi Perolehan Skor Posttest Keterapilan Menulis 

Cerpen Kelompok Kontrol 

Skor Frekuensi Frekuensi (%) Frekuensi 

Kumulatif 

Frekuensi 

Kumulatif 

(%) 

28 3 8,3 8,3 8,3 

29 1 2,8 2,8 11,1 

30 14 38,9 38,9 50,0 

31 9 25,0 25,0 75,0 

32 9 25,0 25,0 100,0 

Total 36 100,0   

 

 Melalui tabel di atas dapat diketahu hasil skor posttest menulis cerpen 

kelompok kontrol. Frekuensi terbanyak terdapat pada skor 30 yang diperoleh 14 

siswa (38,9%) yang dikonfersikan ke dalam nilai menjadi 75, skor 28 diperoleh 3 

siswa (8,3%) yang dikonfersikan ke dalam nilai menjadi 70, skor 29 diperoleh 1 

siswa (2,8%) yang dikonfersikan ke dalam nilai menjadi 72,5, skor 31 diperoleh 9 

siswa (25%) yang dikonfersikan ke dalam nilai menjadi 77,5, dan 32 diperoleh 9 

siswa (25%) yang dikonfersikan ke dalam nilai menjadi 80. Tabel di atas dapat 

disajikan dalam bentuk histogram sebagai berikut. 
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Gambar 3. Histogram Distribusi Frekuensi Perolehan Skor Posttest 

Keterampilan Menulis Cerpen Kelompok Kontrol 

 

 Dari histogram di atas, dengan mean 30,5, standar deviasi 1,157, jumlah 

siswa sebanyak 36 siswa, menunjukkan bahwa skor hasil posttest kelompok 

kontrol yang paling banyak didapat siswa adalah 30, yaitu sebanyak 14 siswa 

(38,9%). Siswa yang mendapat skor di nilai KKM (75) sebanyak 14 siswa, yaitu 

dikonversikan ke nilai 75. Skor 31 yang dikonversikan ke nilai menjadi 77,5 

sebanyak 9 orang, dan skor 32 yang dikonversikan ke nilai menjadi 80 sebanyak 9 

orang. Hal ini menunjukkan bahwa pada posttest kelompok kontrol siswa masih 

memiliki skor rendah dibawah KKM (75). Hasil posttest pada kelompok kontrol 
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pada pembelajaran keterampilan menulis cerpen hanya mengalami peningkatan 

sedikit dan dapat dikatakan kurang memuaskan. 

 Berikut ini adalah distribusi frekuensi perolehan skor keterampilan 

menulis cerpen kelompok eksperimen. 

Tabel 10. Distribusi Frekuensi Perolehan Skor Posttest Keterampilan 

Menulis Cerpen Kelompok Eksperimen 

Skor Frekuensi Frekuensi (%) Frekuensi 

Kumulatif 

Frekuensi 

Kumulatif 

(%) 

32 12 37,5 37,5 37,5 

33 6 18,8 18,8 56,2 

34 10 31,2 31,2 87,5 

35 4 12,5 12,5  

Total  32 100,0   

 

 Melalui tabel di atas dapat diketahui hasil skor posttest menulis cerpen 

kelompok eksperimen. Frekuensi terbanyak terdapat pada skor 32 yang diperoleh 

12 siswa (37,5%) yang dikonfersikan ke dalam nilai menjadi 80, skor 33 diperoleh 

6 siswa (18,8%) yang dikonfersikan ke dalam nilai menjadi 82,5, skor 34 

diperoleh 10 siswa (31,2%) yang dikonfersikan ke dalam nilai menjadi 85, dan 

skor 35 diperoleh 4 siswa (12,5%) yang dikonfersikan ke dalam nilai menjadi 

87,5. Tabel di atas dapat disajikan dalam bentuk histogram sebagai berikut. 
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Gambar 4. Histogram Distribusi Frekuensi Perolehan Skor Posttest 

Keterampilan Menulis Cerpen Kelompok Eksperimen 

 

 Dari histogram di atas, dengan mean 33,18, standar deviasi 1,090, jumlah 

siswa sebanyak 32 siswa, menunjukkan bahwa hasil skor posttest kelompok 

eksperimen yang paling banyak didapat siswa adalah 32 yaitu 12 siswa (37,5%). 

Skor 32 apabila dikonversikan ke nilai menjadi 80. Semula banyak siswa yang 

mendapat skor masih kurang pada saat pretest dan mengalami kenaikan posttest. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kelompok eksperimen memperoleh 

skor yang baik pada saat posttest. 
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 Berdasarkan tabel dan histogram distribusi skor awal dan skor akhir 

kelompok eksperimen di atas, dapat dilihat adanya kenaikan skor dalam 

pembelajaran keterampilan menulis cerpen. Hal tersebut dapat dilihat dari skor 

tertinggi, baik pada pretest dan posttest yang mengalami peningkatan yang 

signifikan. Skor tertinggi mengalami kenaikan dari 30 menjadi 35 yang 

dikonversikan ke nilai menjadi 75 dan 87.5, begitu pula dengan skor terendah 

mengalami kenaikan dari 21 menjadi 32, yang dikonversikan ke nilai menjadi 

52,5 dan 80. Siswa mengalami kenaikan pada saat posttest dan telah mencapai 

KKM (75) sehingga dapat dikatakan hasil posttest kelompok eksperimen sudah 

mencapai nilai yang memuaskan. 

c. Perbandingan Skor Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 

Data perbandingan skor kelompok eksperimen dan kelompok berupa skor 

tertinggi, skor terendah, mean, median, mode, dan standar deviasi. Untuk 

mempermudah dalam membandingkan data, berikut tabel perbandingan hasil 

pretest dan posttest keterampilan menulis cerpen kelompok kontrol dan kelompok 

eksperimen  

Tabel 11. Perbandingan Skor Pretest dan Posttest Keterampilan Menulis 

Cerpen Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 

Data Pretest Posttest 

Kontrol Eksperimen Kontrol Eksperimen 

N 36 32 36 32 

Skor Tertinggi 30 30 32 35 

Skor Terendah 20 21 28 32 

Mean 23,55 23,9 30,5 33,18 

Median 23,50 24 30,5 33,00 

Mode 24,00 24 30 32,00 

Standar Deviasi 2,31 1,90 1,157 1,090 
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Berdasarkan tabel 11, dapat dilihat bahwa rata-rata atau mean pretest 

kelompok kontrol sebesar 23,55. Sementara itu, rata-rata atau mean posttest pada 

kelompok kontrol mengalami peningkatan menjadi 30,5. Hal ini menunjukkan 

adanya peningkatan setelah pembelajaran dalam kelas kontrol. Kenaikan rata-rata 

pada kelompok kontrol sebesar 6.95. skor median pretest kelompok kontrol 

sebesar 23,50 mengalami kenaikan menjadi 30,5. Begitu pula dengan mode atau 

nilai tengah yang juga mengalami kenaikan skor 24 menjadi 30. Skor tertinggi 

pretest sebesar 30 dan skor terendah sebesar 20. Sementara posttest kelas kontrol 

skor tertinggi 32 dan skor terendah 28. 

 Rata-rata mean pretest kelompok eksperimen sebesar 23,9. Sementara itu, 

rata-rata atau mean posttest pada kelompok eksperimen mengalami kenaikan rata-

rata menjadi 33,18. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan setelah perlakuan 

dalam kelas eksperimen. Kenaikan rata-rata pada kelompok eksperimen sebesar 

9,28. Skor median pretest kelompok eksperimen sebesar 24 mengalami kenaikan 

skor menjadi 33,00. Begitu pula dengan mode atau nilai tengah posttest menjadi 

32,00. Skor pretest pada kelompok eksperimen sebesar 30 dan skor terendah pada 

kelompok eksperimen sebesar 21. Sementara pada posttest kelas eksperimen skor 

tertinggi 35 dan skor terendah sebesar 32. 
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2. Hasil Uji Persyaratan Data 

 

a. Uji Normalitas Sebaran Data 

 

Data pada uji normalitas diperoleh dari skor pretest dan posttest 

keterampilan menulis cerpen pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 

Data tersebut diolah menggunakan bantuan komputer program SPSS versi 16.0. 

Syarat data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai Asymp. Sig yang diperoleh 

dari hasil perhitungan lebih besar dari tingkat alpha 0,05 (5%).  

1) Uji Normalitas Sebaran Data Pretest Keterampilan Menulis Cerpen 

Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 

Rangkuman hasil uji normalitas sebaran data pretest keterampilan menulis 

cerpen kelompok kontrol dan kelompok eksperimen disajikan dalam tabel berikut. 

Tabel 12. Hasil Uji Normalitas Data Pretest Keterampilan Menulis Cerpen 

Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 

Data N Taraf 

Signifikasi 

Sig (2-

tailed) 

Kriteria Keterangan 

Pretest Kel. 

Kontrol 

36 5% 0,107 P > 0,05 Normal 

Pretest Kel. 

Eksperimen 

32 5% 0,245 P > 0,05 Normal 

 

Dari data pretest keterampilan menulis cerpen dalam tabel di atas dapat 

dilihat bahwa kelompok kontrol  memperoleh sig (2-tailed) sebesar 0,107 

sedangkan kelompok eksperimen memperoleh sig (2-tailed) sebesar 0,245. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa data pretest kedua kelompok dinyatakan 

berdistribusi normal karena sig (2-tailed) yang diperoleh lebih besar dari alpha 

5% (sig (2-tailed) > 0,50). 
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2) Uji Normalitas Sebaran Data Posttest Keterampilan Menulis Cerpen 

Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 

Rangkuman hasil uji normalitas sebaran data posttest keterampilan 

menulis cerpen kelompok kontrol dan kelompok eksperimen disajikan dalam tabel 

berikut. 

Tabel 13. Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Posttest Keterampilan Menulis 

Cerpen Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 

Data N Taraf 

Signifikasi 

Sig (2-

tailed) 

Kriteria Keterangan 

Posttest Kel. 

Kontrol 

36 5% 0,058 P > 0,05 Normal 

Posttest Kel. 

Eksperimen 

32 5% 0,055 P > 0,05 Normal 

 

 Dari data posttest keterampilan menulis cerpen dalam tabel di atas dapat 

dilihat bahwa kelompok kontrol  memperoleh sig (2-tailed) sebesar 0,058 

sedangkan kelompok eksperimen memperoleh sig (2-tailed) sebesar 0,055. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa data posttest kedua kelompok dinyatakan 

berdistribusi normal karena sig (2-tailed) yang diperoleh lebih besar dari alpha 

5% (sig (2-tailed) > 0,50). 

 Dari hasil perhitungan normalitas sebaran data pretest dan posttest 

keterampilan menulis cerpen siswa kelas IX SMP Muhammadiyah 3 Depok pada 

kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen dapat diketahui bahwa data 

yang dikumpulkan dari pretest maupun peascates keterampilan menulis cerpen 

dalam pembelajaran ini mempunyai distribusi normal. Dengan hasil perhitungan 
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yang menunjukkan kenormalan distribusi, data tersebut telah memenuhi syarat 

untuk dianalisis. 

b. Uji Homogenitas Varian 

Setelah dilaksanakan uji normalitas sebaran data, selanjutnya uji 

homogenitas varian. Dengan bantuan program SPSS versi 16.0. dihasilkan skor 

yang menunjukkan varian yang homogen. Syarat varian dikatakan homogen 

adalah apabila nilai signifikansi hitung lebih besar dari tahap signifikansi 0,05 

(5%).  

 

1) Uji Homogenitas Varian Data Pretest Keterampilan Menulis Cerpen 

Rangkuman hasil uji homogenitas varian data (levene statistic) pretest 

dapat dilihat dari tabel berikut. 

Tabel 14. Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Varian Data Pretest 

Keterampilan Menulis Cerpen Kelompok Kontrol dan 

Kelompok Eksperimen 

Data  Levene 

statistic 

df1 df2 Asymp. Sig. 

(2-tiled) 

Keterangan  

Pretest 1,152 1 66 0,287 Sig. 0,287 > 0,05 

= homogen 

  

 Dilihat dari tabel rangkuman hasil perhitungan program SPSS 16.0. di 

atas, dapat diketahui bahwa data pretest keterampilan menulis cerpen dalam 

penelitian ini mempunyai varian yang homogen karena signifikasi 0,287 lebih 

besar dari 0,05 (Sig > alpha). 
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2) Uji Homogenitas Varian Data Pretest Keterampilan Menulis Cerpen 

Tabel 15. Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Varian Data Posttest 

Keterampilan Menulis Cerpen Kelompok Kontrol dan 

Kelompok Eksperimen 

Data  Levene 

statistic 

df1 df2 Asymp. Sig. 

(2-tiled) 

Keterangan  

Pretest 0,14 1 66 0,907 Sig. 0,907 > 0,05 

= homogen 

  

Dilihat dari tabel rangkuman hasil perhitungan program SPSS 16.0. di 

atas, dapat diketahui bahwa data pretest keterampilan menulis cerpen dalam 

penelitian ini mempunyai varian yang homogen karena signifikasi 0,907 lebih 

besar dari 0,05 (Sig > alpha). 

Dari hasil perhitungan uji homogenitas varian pretest dan posttest 

keterampilan menulis cerpen dengan program SPSS 16.0. dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa kedua data tersebut telah memenuhi syarat untuk dianalisis 

karena signifikasi lebih besar dari taraf signifikasi 0,05 (5%). 

3. Analisis Data 

Analisis data ditunjukkan untuk menguji hipotesis, yaitu mengetahui 

perbedaan antara kelompok yang diajar menulis cerpen menggunakan strategi  

Magnifying or Shrinking a Topic dengan kelompok tanpa menggunakan strategi 

Perluasan dan Penyusutan Topik. Selain itu, analisis data juga digunakan untuk 

menguji keefektifan penggunaan Strategi Perluasan dan Penyusutan Topikpada 

pembelajaran keterampilan menulis cerpen siswa kelas IX SMP Muhammadiyah 

3 Depok. Analisis data dengan menggunakan uji-t  ini disajikan sebagai berikut. 
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a. Uji-t Skor Pretest Keterampilan Menulis Cerpen Kelompok Kontrol dan 

Kelompok Eksperimen 

Uji-t data pretest kemampuan menulis cerpen antara kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal kedua 

kelompok tersebut, apakah terdapat perbedaan kemampuan menulis cerpen atau 

tidak. Berikut adalah rangkuman hasil uji-t data pretest kemampuan menulis 

cerpen kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.  

Tabel 16. Rangkuman Hasil Uji-t Data Pretest Keterampilan Menulis Cerpen 

Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 

Data  t hitung t tabel Df keterangan 

Pretest 0,798 1,990 66 thitung < ttabel = tidak 

signifikan 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui besarnya thitung adalah 0,798 dengan df 

66. Nilai thitung tersebut dikonsultasikan dengan nilai ttabel pada taraf signifikansi 

5% dan df 66. Skor ttabel pada taraf signifikansi 5% dan df 66 adalah 1,990. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa nilai thitung lebih kecil dari ttabel (thitung: 0,798 < 

ttabel:1,990). Dengan demikian hasil uji-t pada skor pretest menunjukkan bahwa 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan menulis cerpen antara 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Dengan kata lain, keadaan awal 

kemampuan menulis cerpen antara kedua kelompok tersebut sama. 
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b. Uji-t Skor Pretest dan Posttest Keterampilan Menulis Cerpen Kelompok 

Kontrol 

Uji-t data pretest dan posttest keterampilan menulis cerpen kelompok 

kontrol dilakukan untuk mengetahui perbedaan kemampuan awal dan akhir 

kelompok tersebut, apakah terdapat perbedaan kemampuan menulis cerpen atau 

tidak. Rangkuman hasil uji-t data pretest dan posttest kemampuan menulis cerpen 

pada kelompok kontrol disajikan dalam tabel berikut ini. 

Tabel 17. Rangkuman Hasil Uji-t Data Pretest dan Posttest Keterampilan 

Menulis Cerpen Kelompok Kontrol 

Data t hitung t tabel Df Keterangan 

Kelompok 

Kontrol 

61,532 1,990 71 thitung >ttabel = 

signifikan 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui besarnya thitung adalah 61,532 dengan df 

71. Nilai thitung tersebut dikonsultasikan dengan nilai ttabel pada taraf signifikansi 

5% dan df 71. Skor ttabel pada taraf signifikansi 5% dan df 71 adalah 1,990. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel (thitung: 61,532 > 

ttabel:1,990). Dengan demikian hasil uji-t pada skor pretest dan posttest 

menunjukkan perbedaan, yang signifikan pada skor posttest kemampuan menulis 

cerpen. Dengan kata lain, hasil uji-t tersebut menunjukkan terdapat perbedaan 

keterampilan menulis cerpen yang signifikan antara siswa kelompok kontrol pada 

saat pretest dan posttest. 
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c. Uji-t Skor Pretest dan Posttest Keterampilan Menulis Cerpen Kelompok 

Eksperimen 

Uji-t data pretest dan posttest keterampilan menulis cerpen kelompok 

eksperimen dilakukan untuk mengetahui perbedaan kemampuan awal dan akhir 

kelompok tersebut, apakah terdapat perbedaan kemampuan menulis cerpen atau 

tidak. Rangkuman hasil uji-t data pretest dan posttest kemampuan menulis cerpen 

pada kelompok eksperimen disajikan dalam tabel berikut ini. 

Tabel 18. Rangkuman Hasil Uji-t Data Pretest dan Posttest Keterampilan 

Menulis Cerpen Kelompok Eksperimen 

Data t hitung t tabel Df Keterangan 

Kelompok 

Eksperimen 

49,014 1,990 63 thitung >ttabel = 

signifikan 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui besarnya thitung adalah 49,014 dengan df 

63. Nilai thitung tersebut dikonsultasikan dengan nilai ttabel pada taraf signifikansi 

5% dan df 63. Skor ttabel pada taraf signifikansi 5% dan df 63 adalah 1,990. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel (thitung: 49,014 > 

ttabel:1,990). Dengan demikian hasil uji-t pada skor pretest dan posttest 

menunjukkan perbedaan, yaitu terjadi peningkatan pada skor posttest kemampuan 

menulis cerpen. Dengan kata lain, hasil uji-t tersebut menunjukkan terdapat 

perbedaan keterampilan menulis cerpen yang signifikan antara siswa kelompok 

eksperimen pada saat pretest dan posttest. 
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d. Uji-t Posttest Keterampilan Menulis Cerpen Kelompok Kontrol dan 

Kelompok Eksperimen 

Uji-t posttest keterampilan menulis cerpen antara kelompok kontrol dan 

kelompok eksperimen dilakukan untuk mengetahui perbedaan antara kemampuan 

akhir kedua kelompok tersebut, apakah terdapat perbedaan kemampuan menulis 

cerpen atau tidak. Rangkuman hasil uji-t data posttest keterampilan menulis 

cerpen pada kelompok kontrol dan kelompok ekssperimen disajikan dalam tabel 

berikut. 

Tabel 19. Rangkuman Hasil Uji-t Data Posttest Keterampilan Menulis 

Cerpen Kelompok Eksperimen dan Kelompok Eksperimen 

Data  t hitung t tabel Df Keterangan 

Posttest 9,616 1,990 66 thitung > ttabel = signifikan 

 

 Dari tabel di atas dapat diketahui besarnya thitung adalah 9,616 dengan df 

66. Nilai thitung tersebut dikonsultasikan dengan nilai ttabel pada taraf signifikansi 

5% dan df 66. Skor ttabel pada taraf signifikansi 5% dan df 66 adalah 1,990. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel (thitung: 9,616 > 

ttabel:1,990). Dengan demikian hasil uji-t pada skor pretest dan posttest 

menunjukkan perbedaan, yaitu terjadi peningkatan pada skor posttest kemampuan 

menulis cerpen. Dengan kata lain, keadaan akhir kemampuan menulis cerpen 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol berbeda. 
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4. Pengujian Hipotesis 

 

a. Uji Hipotesis Pertama 

 

Hipotesis pertama dalam pengujian ini adalah “Ada perbedaan antara 

kelompok yang diajar  menulis cerpen menggunakan strategi Perluasan dan 

Penyempitan pada suatu Topik dengan kelompok yang diajar tanpa menggunakan 

Magnifying or Shringking a Topic.” Hipotesis pertama diuji dengan melihat hasil 

uji-t pada data skor posttest kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 

Dilihat pada tabel 15, dapat diketahui besar thitung sebesar 9,616, dengan df 

66 pada taraf signifikansi 5% diperoleh ttabel sebesar 1,990. Nilai thitung dalam 

perhitungan tersebut lebih besat dari ttabel pada signifikasi 5% (thitung: 9,616 < 

ttabel: 1,990). Dengan demikian, hipotesis nihil (Ho) yang menyatakan “Tidak ada 

perbedaan antara kelompok yang diajar menulis cerpen menggunakan strategi 

Perluasan dan Penyempitan pada suatu Topik dengan kelompok yang diajar 

menulis cerpen tanpa menggunakan strategi Perluasan dan Penyempitan pada 

suatu Topik.” ditolak. Sementara itu, hipotesis alternatif (Ha) yang menyatakan 

“Ada perbedaan antara kelompok yang diajar menulis cerpen menggunakan 

strategi Perluasan dan Penyempitan pada suatu Topik dengan kelompok yang 

diajar menulis cerpen tanpa menggunakan strategi Perluasan dan Penyempitan 

pada suatu Topik.” diterima. 

 

b. Uji Hipotesis Kedua  

Dalam uji hipotesis kedua ini terdapat dua macam hipotesis, yaitu 

hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha). Hipotesis nol (Ho) dalam uji 
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hipotesis kedua adalah penggunaan strategi Perluasan dan Penyempitan pada 

suatu Topik dalam keterampilan menulis cerpen tidak lebih efektif dibandingkan 

dengan pembelajaran menulis cerpen tanpastrategi Perluasan dan Penyempitan 

pada suatu Topik. Hipotesis alternatif (Ha) pada uji hipotesis kedua ini adalah 

penggunaan strategi Perluasan dan Penyempitan pada suatu Topik dalam 

pembelajaran menulis cerpen lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran 

menulis cerpen tanpa  strategi Perluasan dan Penyempitan pada suatu Topik. 

Pengujian hipotesis kedua ini akan menggunakan teknik analisis uji-t 

berhubungan. 

Hasil analisis uji-t data pretest dan posttest keterampilan menulis cerpen 

kelompok eksperimen diperoleh  sebesar 49,014 dengan db 63 pada taraf 

signifikansi 5%. Berdasarkan penghitungan tersebut, dapat disimpulkan hasil uji 

hipotesis sebagai berikut. 

Ho: Pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan strategi Perluasan 

dan Penyempitan pada suatu Topik tidak lebih efektif daripada pembelajaran 

menulis cerpen tanpa menggunakan strategi Perluasan dan Penyempitan pada 

suatu Topik, ditolak. 

Ha : Pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan strategi Perluasan 

dan Penyempitan pada suatu Topik efektif daripada pembelajaran menulis cerpen 

tanpa menggunakan strategi Perluasan dan Penyempitan pada suatu Topik, 

diterima.  

 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 
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Penelitian ini dilakukan di SMP Muhammadiyah 3 Depok, Sleman. 

Populasi dalam penelitian ini adalah kelas IX. Sampel dalam penelitian ini adalah 

kelas IX D sebagai kelas eksperimen dan kelas IX A sebagai kelas kontrol. 

Sampel ini diambil dengan menggunakan teknik simple random sampling, yaitu 

teknik penentuan sampel secara acak. Dari teknik pengambilan sampel tersebut 

kemudian diperoleh kelas IX A sebagai kelompok kontrol, yaitu kelompok yang 

tidak menggunakan strategi  Magnifying or Shringking a Topic dalam 

pembelajaran menulis cerpen dan kelas IX D sebagai kelompok eksperimen, yaitu 

kelompok yang menggunakan strategi Perluasan dan Penyempitan pada suatu 

Topik dalam pembelajaran menulis cerpen.  

Pada kelompok eksperimen, siswa diberi soal pretest  untuk mengetahui 

kemampuan awal menulis cerpen. Setelah dilakukan pretest  kemudian siswa 

kelompok eksperimen diberi perlakuan dengan menggunakan strategi Perluasan 

dan Penyempitan pada suatu Topik sebanyak tiga kali perlakuan. Langkah akhir 

dalam proses ini adalah siswa mengerjakan posttest untuk mengetahui 

kemampuan menulis cerpen setelah diberi perlakuan dengan menggunakan 

strategi Perluasan dan Penyempitan pada suatu Topik. 

Adapun langkah-langkah penerapan strategi Perluasan dan Penyempitan 

pada suatu Topik dalam pembelajaran menulis cerpen di kelas eksperimen. 

Bagian awal penerapan strategi Perluasan dan Penyempitan pada suatu Topik di 

kelas, yaitu pertama, guru menyampaikan materi tentang cerpen. Setelah itu guru 

menyampaikan penggunaan strategi Perluasan dan Penyempitan pada suatu Topik 

dalam pembelajaran menulis cerpen. Selanjutnya guru menyampaikan semua 
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elemen yang membentuk strategi Perluasan dan Penyempitan pada suatu Topik 

dalam menulis cerpen seperti identifikasi cerita, membuat kerangka cerita, 

mengembangkan latar tempat, mengembangkan nada atau intonasi, 

mengembangkan latar waktu, menambahkan dialog, memberikan kejutan, 

menyunting, dan merevisi. 

Bagian kedua, guru mengkondisikan siswa agar dalam keadaan kondusif. 

Setelah siswa dalam keadaan kondusif guru membagikan contoh cerpen. Siswa 

diminta untuk membaca dengan teliti cerpen yang telah dibagikan oleh guru. 

Setelah itu, guru membahas cerpen yang telah dibagikan kepada siswa. Menelaah 

satu per satu unsur intrinsik cerpen dilanjutkan menelaah cerpen sesuai dengan 

elemen dari strategi Perluasan dan Penyempitan pada suatu Topik.  

Bagian ketiga, secara individu siswa membuat cerpen dengan menerapkan 

strategi Perluasan dan Penyempitan pada suatu Topik dalam penulisan cerpen 

mereka. Dimulai dengan identifikasi cerita yang akan mereka tulis, pembuatan 

kerangka cerpen, penulisan cerpen dengan perluasan latar tempat,  

mengambangkan nada atau intonasi cerita, mengembangkan latar waktu, 

menambahkan dialog dalam cerpen, pemberian kejutan dicerita. 

Bagian keempat, setelah siswa selesai menulis cerpen mereka maka cerpen 

tersebut ditukar dengan temannya agar dapat disunting isi cerpen tersebut. Setelah 

penyuntingan selesai cerpen tersebut dikembalikan untuk kemudian direvisi agar 

menjadi cerpen yang baik. Setelah diperbaiki hasil cerpen dikumpulkan ke guru. 

Pada kelompok kontrol pembelajaran menulis cerpen berlangsung tanpa 

menggunakan strategi Perluasan dan Penyempitan pada suatu Topik. Siswa 
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kelompok kontrol terlebih dahulu mengerjakan soal pretest  untuk mengetahui 

kemampuan awal siswa dalam menulis cerpen. Setelah pretest  kemudian siswa 

diberi perlakuan tanpa menggunakan strategi Perluasan dan Penyempitan pada 

suatu Topik. Sebagai langkah akhir siswa kelompok kontrol mengerjakan soal 

posttest menulis cerpen. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan antara 

kelompok yang diajar menggunakan strategi Perluasan dan Penyempitan pada 

suatu Topik dengan kelompok yang diajar tanpa menggunakan strategi Perluasan 

dan Penyempitan pada suatu Topik dalam pembelajaran menulis cerpen. Variabel 

dalam penelitian ini ada dua macam yaitu variabel bebas dan variabel terikat. 

Variabel bebas pada penelitian ini yaitu strategi Perluasan dan Penyempitan pada 

suatu Topik. Sedangkan variabel terikat pada penelitian ini adalah keterampilan 

menulis cerpen, yaitu hasil yang telah dicapai oleh daya kerja siswa. Strategi 

Perluasan dan Penyempitan pada suatu Topik ini didasarkan pada proses untuk 

meningkatkan pemahaman yang telah mereka pelajari sebelumnya. 

 

1. Deskripsi Kondisi Awal Keterampilan Menulis Cerpen Kelompok Kontrol 

dan Kelompok Eksperimen 

Kondisi awal kedua kelompok dalam penelitian ini diketahui dengan 

melakukan pretest  keterampilan menulis cerpen. Peneliti mengumpulkan data 

menggunakan instrumen penelitian berupa pedoman penyekoran tes menulis 

cerpen. Hasil dari pengumpulan data tersebut diperoleh skor pretest kelompok 

kontrol dan kelompok eksperimen. 
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Skor tertinggi yang dicapai kelompok kontrol adalah 30 dan skor terendah 

adalah 20 dengan skor rata-rata mean sebesar 23,55; median 23,50, mode 24;  dan 

standar deviasi 2,31. Adapun skor tertinggi yang dicapai kelompok eksperimen 

adalah 30 dan skor terendah adalah 21 dengan skor rata rata mean 23,9; median 

24,00; mode 24,00; dan standar deviasi 1,908. Dari hasil tersebut dapat diketahui 

bahwa skor menulis cerpen kelompok kontrol dan kelompok eksperimen masih 

rendah. Berikut ini kekurangan dalam menulis cerpen dari kedua kelompok. 

 

a. Kelompok Kontrol 

Ada beberapa kesalahan yang ditemukan dalam menulis cerpen pada 

kelompok kontrol. Sebagian dari mereka masih merasa kesulitan menentukan 

pokok cerita, mengembangkan ide cerita, dan menuliskan menjadi rangkaian 

cerita. Sementara itu, tulisan siswa tergolong rendah. Ada beberapa faktor yang 

menyebabkan hasil menulis cerpen siswa rendah. Salah satunya alur cerita yang 

masih kacau dan penggunaan kalimat yang tidak efektif. Salah satunya dapat 

dilihat dalam naskah tersebut. 
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Gambar 5: Contoh Cerpen Pretest Kelas Kontrol 

Cerpen kelompok kontrol di atas apabila di skor mendapatkan skor isi: 2, 

alur: 3, tokoh: 4, sudut pandang: 4, gaya bahasa: 3, judul: 5, dialog: 1, mekanik: 2, 

total skor adalah 24. Kekurangan dari cerpen kelompok kontrol di atas, siswa 
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dalam menulis cerpen masih terlalu singkat. Siswa tidak mengembangkan ide 

cerita maupun alur dalam cerpen yang mereka tulis. Akibatnya unsur-unsur 

pembangun cerpen menjadi tidak fungsional. Sebagian dari siswa 

menggambarkan latar tempat dan latar waktu, namun kurang bisa 

mengembangkan latar tersebut. Contoh cerpen yang terlalu pendek dibuat siswa  

dapat diamati sebagai berikut.  
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Gambar 7: Contoh Cerpen Pretest Kelompok Kontrol 

cerpen kelompok kontrol di atas yang berjudul Liburan ke Lampung 

apabila di skor mendapatkan skor isi: 2, alur: 2, tokoh: 3, sudut pandang: 3, judul: 

5, dialog: 1, mekanik: 2. Apabila skor dijumlahkan menjadi 21. Kekurangan 

dalam cerpen ini adalah isi cerpen yang ditulis kurang digali menjadi cerpen yang 
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menarik, alur dalam jalannya cerita monoton sehingga membosankan para 

pembaca. Dialog yang minim membuat cerpen menjadi membosankan. Penulisan 

mekanik pada cerpen juga mengganggu  pembaca untuk membaca cerpen. 

b. Kelompok Eksperimen 

Ada beberapa kesalahan yang ditemukan dalam menulis cerpen kelompok 

eksperimen pada saat pretest. Sebagian besar kesalahan menulis cerpen kelompok 

eksperimen sama dengan kelompok kontrol. Sebagian siswa dalam menulis 

cerpen masih sulit menuangkan pikiran ke dalam tulisan sehingga tidak dapat 

mengembangkan ide cerita dengan baik. Dalam menuliskan latar tempat, siswa 

kurang dapat mengembangkan latar tersebut. Contoh kesalahan tersebut dapat 

diamati pada cerpen berikut ini. 
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Gambar 8: Contoh Cerpen Pretest Kelompok Eksperimen 

Skor cerpen kelompok eksperimen di atas adalah isi: 2, alur: 3, tokoh:  4, sudut 

pandang: 4, gaya bahasa: 3, judul: 5, dialog:1, dan mekanik: 2 jadi total skor 

adalah 24.  
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2. Perbedaan Posttest Menulis Cerpen antara Kelompok Kontrol dengan 

Kelompok Eksperimen 

Setelah mendapatkan pembelajaran menulis cerpen, kedua kelompok ini 

diberikan tes akhir, yaitu posttest menulis cerpen. Dari hasil posttest, skor kedua 

kelompok mengalami peningkatan. Akan tetapi skor siswa kelompok eksperimen 

lebih tinggi dibandingkan dengan skor kelompok kontrol. Diketahui skor rata-rata 

pretest  kelompok kontrol sebesar 23,55 dan skor rata-rata posttest kelompok 

kontrol sebesar 30,5. Artinya, skor kelompok kontrol mengalami peningkatan 

sebesar 6,95. 

Pada kelompok eksperimen diketahui skor rata-rata pretest sebesar 23,9 

dan skor rata-rata posttest sebesar 33,18. Artinya, skor kelompok eksperimen 

mengalami peningkatan sebesar 9,28. Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan 

menulis cerpen siswa kelompok eksperimen mengalami peningkatan yang lebih 

tinggi daripada kelompok kontrol. Adapun peningkatan itu dapat diamati dari 

beberapa aspek. Berikut ini dijelaskan beberapa aspek peningkatan tersebut dari 

kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.  

Dari segi penyajian cerita, tulisan siswa mulai memiliki peningkatan. 

Siswa sudah mampu menuliskan cerpen sesuai dengan unsur intrinsik dan unsur 

ekstrinsik cerpen. Siswa mampu mengembangkan ide cerita secara baik, alur 

cerita dalam cerpen sudah ditulis secara menarik. Penggunaan latar tempat dalam 

cerpen yang ditulis siswa sudah dikembangkan dengan baik. Penggunaan intonasi 

untuk memperjelas rasa atau nada sudah dapat dikembangkan melalui dialog-

dialog antar tokoh didalam cerpen. Siswa juga telah mampu memberikan kejutan 
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dalam cerpen yang mereka tulis. Contoh peningkatan tersebut dapat diamati 

dalam cerpen berikut.  
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Gambar 9. Contoh  Cerpen Posttest Kelompok Eksperimen Sebelum 

Disunting 
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Gambar 10. Contoh Cerpen Posttest Kelompok Eksperimen Setelah 

Disunting 

 

Skor cerpen di atas setelah disunting adalah isi: 4, alur: 4, tokoh: 5, sudut 

pandang: 4, gaya bahasa: 4, judul: 5, dialog: 4, mekanik: 4. Total skor cerpen 

“CUEK ITU..” adalah 34 yang apabila dikonfersikan ke dalam nilai menjadi 85. 
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Selain kelompok eksperimen, peningkatan dalam menulis cerpen siswa 

juga dapat diamati pada kelompok kontrol. Pada kelompok kontrol juga terjadi 

peningkatan menulis cerpen, tetapi tidak sesignifikan kelompok eksperimen. 

Perbedaan ini ditunjukkan pada pengembangan unsur intrinsik dalam cerpen. 

Berikut ini contoh dari posttest menulis cerpen kelompok kontrol.  
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Gambar 11. Contoh Posttest  Menulis Cerpen Kelompok Kontrol  
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Gambar 12. Contoh Posttest  Menulis Cerpen Kelompok Kontrol 

Skor cerpen posttest kelompok kontrol di atas adalah isi: 3, alur: 4, tokoh: 

4, sudut pandang: 4, gaya bahasa: 3, judul: 5, dialog: 4, dan mekanik: 4. Jadi 
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jumlah skor cerpen di atas adalah 31. Apabila dikonfersikan ke dalam nilai 

menjadi 77,5. 

Dari contoh-contoh menulis cerpen di atas, perbaikan ditunjukkan oleh 

beberapa hal, diantaranya alur, latar, dan dialog antar tokoh. Dari data di atas 

doketahui bahwa kelompok eksperimen mengalami perbaikan keterampilan 

menulis cerpen yang lebih baik daripada kelompok kontrol. 

Pada aspek alur kelompok kontrol masih belum menunjukkan 

pengembangan cerita yang kreatif. Sedangkan dalam kelompok eksperimen sudah 

menunjukkan pengembangan alur yang menarik sesuai dengan ide cerita yang 

dibuat.   

Aspek latar, pada kelompok kontrol masih kesulitan menjelaskan latar 

dengan baik. Siswa kelompok kontrol tidak mendeskripsikan latar tempat dengan 

jelas. Berbeda dengan kelompok kontrol, pada aspek latar ini kelompok 

eksperimen sudah dapat mendeskripsikan latar dengan baik. Dari latar tempat dan 

suasana dapat diciptakan menarik pada cerpen kelompok eksperimen. 

Pada aspek dialog antar tokoh, kelompok kontrol mampu menyisipkan 

dialog antar tokoh pada cerpen yang ditulis, namun dialog tersebut tidak terlalu 

mendukung alur cerita cerpen. Sedangkan dialog antar tokoh pada kelompok 

cerpen mendukung alur cerita cerpen. Selain itu dialog antar tokoh kelompok 

eksperimen memperjelas latar suasana pada cerpen yang ditulis.  
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3. Keefektifan Penggunaan Strategi perluasan dan penyusutan pada sebuah 

topik  dalam Keterampilan Menulis Cerpen Siswa Kelas IX SMP 

Muhammadiyah 3 Depok 

 

Keefektifan penggunaan Strategi Perluasan dan Penyusutan Topikpada 

keterampilan menulis cerpen kelompok eksperimen dalam penelitian ini t 

diketahui besarnya thitung adalah 49,014 dengan df 63. Nilai thitung tersebut 

dikonsultasikan dengan nilai ttabel pada taraf signifikansi 5% dan df 63. Skor ttabel 

pada taraf signifikansi 5% dan df 63 adalah 1,990. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel (thitung: 49,014 > ttabel:1,990). Hasil ini 

membuktikan bahwa pelajaran menulis cerpen dengan menggunakan Strategi 

Perluasan dan Penyusutan Topikpada kelompok eksperimen lebih efektif daripada 

pembelajaran menulis cerpen tanpa menggunakan Strategi Perluasan dan 

Penyusutan Topikpada kelompok kontrol. 

Hasil dari penelitian ini pada kelompok eksperimen menunjukkan 

penggunaan Strategi Perluasan dan Penyusutan Topikefektif dalam keterampilan 

menulis cerpen. Karakteristik khas yang membedakan Strategi Perluasan dan 

Penyusutan Topikdengan strategi pembelajaran menulis yang lain adalah strategi 

ini memiliki tahapan yang lengkap untuk membuat cerpen secara menarik dimulai 

dari tahapan pramenulis, menulis, dan pasca menulis dengan cara menambah dan 

mengurangi dibagian yang telah ditentukan. Guru mengajarkan teknik menulis 

cerpen dan akhirnya memberi tugas menulis cerpen. Penggunaan Strategi 

Perluasan dan Penyusutan Topiktelah teruji efektif dalam keterampilan menulis 

cerpen pada siswa kelas IX SMP Muhammadiyah 3 Depok. 
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Hasil penelitian di atas relevan dengan penelitian Novara (2013) 

berdasarkan hasil uji-t menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan menulis 

cerpen antara kelas yang diajar dengan menggunakan strategi Image Streaming  

dengan kelas yang diajar tanpa menggunakan strategi Image 

Streamingperhitungan uji-t skor posttest kelompok eksperimen dan skor posttest 

kelompok kontrol menghasilkan t hitung 1,360 dengan db 60 diperoleh nilai 

p=0,000. Nilai p lebih kecil dari taraf signifikasi 5% (p=0,000<0,05). Hal yang 

sama juga terjadi pada penelitia Pratita (2013) dari penelitian tersebut terbukti dari 

hasil uji-t yang dilakukan pada skor posttest antara kelompok kontrol dengan 

kelompok eksperimen th sebesar -14,245 dengan df 62 dan P sebesar 0,000. Jadi 

nilai P 0,05 yang berarti signifikan. Hasil uji-t skor pretest dan posttest kelompok 

eksperimen menghasilkan th sebesar -26,587 dengan df dan nilai p=0,000. 

 

C. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Siswa merasa letih untuk menulis cerpen berulang-ulang 

2. Kurangnya waktu saat perlakuan 

3. Siswa kelas IX SMP Muhammadiyah 3 Depok kurang apresiatif terhadap 

pembelajaran menulis sehingga pada awal penelitian menulis cerpen minat 

dan motivasinya masih kurang. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

Berdasar hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya dapat disimpulkan sebagai berikut. 

Pertama, berdasarkan hasil uji-t bebas menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan skor yang signifikan pada keterampilan menulis cerpen antara kelas 

yang diberi pembelajaran dengan menggunakan strategi perluasan dan penyusutan 

pada sebuah topik dan kelas tanpa menggunakan strategi perluasan dan 

penyusutan pada sebuah topik. Perbedaan tersebut ditunjukkan dari hasil 

penghitungan uji-t skor posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol yang 

dilakukan dengan bantuan komputer program SPSS 16.0. Dari hasil uji-t data 

tersebut, dapat diketahui besarnya thitung adalah 61,532 dengan df 71. Nilai thitung 

tersebut dikonsultasikan dengan nilai ttabel pada taraf signifikansi 5% dan df 71. 

Skor ttabel pada taraf signifikansi 5% dan df 71 adalah 1,990. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel (thitung: 61,532 > 

ttabel:1,990). Dengan demikian hasil uji-t pada skor pretest dan posttest 

menunjukkan perbedaan, yaitu terjadi peningkatan pada skor posttest kemampuan 

menulis cerpen. Dengan kata lain, keadaan akhir kemampuan menulis cerpen 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol berbeda. 

Kedua, berdasarkan hasil uji-t berhubungan menunjukkan bahwa 

pembelajaran menulis cerpen kelas eksperimen efektif dibandingkan dengan 

pembelajaran kelas kontrol tanpa menggunakan strategi Perluasan dan Penyusutan 
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Topik. Hal ini ditunjukkan dengan besarnya thitung adalah 49,014 dengan df 63. 

Nilai thitung tersebut dikonsultasikan dengan nilai ttabel pada taraf signifikansi 5% 

dan df 63. Skor ttabel pada taraf signifikansi 5% dan df 63 adalah 1,990. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel (thitung: 49,014 > 

ttabel:1,990). Dengan demikian, hasil tersebut membuktikan bahwa pembelajaran 

menulis cerpen yang menggunakan Strategi Perluasan dan Penyusutan Topiklebih 

efektif dibandingkan dengan pembelajaran kelas kontrol tanpa menggunakan 

strategi Perluasan dan Penyusutan Topik.  

B. Implikasi 

Berdasarkan simpulan di atas, implikasi hasil penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

Pertama, Strategi Perluasan dan Penyusutan Topikdapat digunakan guru bahasa 

Indonesia di SMP Muhammadiyah 3 Depok sebagai alternatif strategi 

pembelajaran dalam pembelajaran menulis cerpen, karena dapat membantu siswa 

dalam meningkatkan kreativitas dalam mengembangkan ide untuk menulis 

cerpen. 

Kedua, Strategi Perluasan dan Penyusutan Topikdapat membantu siswa 

dalam mengembangkan unsur-unsur dalam menulis cerpen seperti alur, latar, 

tokoh, dan dialog. Hal ini memungkinkan siswa untuk memetakan ide-ide yang 

terkait dalam sebuah cerita dalam cerpen. Hal tersebut terbukti dari hipotesis yang 

menyatakan bahwa Strategi Perluasan dan Penyusutan Topiktelah teruji lebih 

efektif dalam meningkatkan pembelajaran menulis cerpen. 
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C. Saran 

Berdasarkan simpulan dan implikasi di atas, dapat disarankan beberapa hal 

sebagai berikut. 

1. Berdasarkan hasil penelitian tentang keefektifan strategi Perluasan dan 

Penyusutan Topik, guru diharapkan dapat menggunakan Strategi Perluasan 

dan Penyusutan Topikdalam pembelajaran menulis cerpen. Hal ini juga 

diharapkan dapat menjadi pemacu semangat bagi guru untuk terus 

berinovasi dan meningkatkan kreativitas dalam proses pembelajaran. 

2. Pemanfaatan Strategi Perluasan dan Penyusutan Topikperlu ditingkatkan 

lagi, sehingga diharapkan adanya penelitian lebih lanjut mengenai 

penerapan Strategi Perluasan dan Penyusutan Topikdengan bahan 

pembelajaran dan subjek penelitian yang lebih luas. 

3. Bagi siswa, penggunaan Strategi Perluasan dan Penyusutan Topikdalam 

pembelajaran menulis cerpen diharapkan mampu membuat proses 

pembelajaran menulis cerpen lebih menyenangkan. Selain itu, siswa 

diharapkan lebih aktif dalam proses pembelajaran, sehingga keterampilan 

dalam menulis cerpen mereka menjadi lebih baik. 
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LAMPIRAN  

DATA STATISTIK 
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Lampiran 1 

 

A. Distribusi Frekuensi Pretest Kelompok Kontrol 

 

Statistics 

deskripsi hasil pre tes kelompok kontrol 

N Valid 36 

Missing 0 

Mean 23.5556 

Median 23.5000 

Mode 24.00 

Std. Deviation 2.31078 

Minimum 20.00 

Maximum 30.00 

Sum 848.00 

 

deskripsi hasil pre tes kelompok kontrol 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 20 1 2.8 2.8 2.8 

21 8 22.2 22.2 25.0 

22 2 5.6 5.6 30.6 

23 7 19.4 19.4 50.0 

24 10 27.8 27.8 77.8 

25 3 8.3 8.3 86.1 

27 3 8.3 8.3 94.4 

29 1 2.8 2.8 97.2 

30 1 2.8 2.8 100.0 

Total 36 100.0 100.0  
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B. Distribusi Frekuensi Posttest Kelompok Kontrol 

 

Statistics 

deskripsi hasil posttes kelompok 

kontrol 

N Valid 36 

Missing 0 

Mean 30.5556 

Median 30.5000 

Mode 30.00 

Std. Deviation 1.15745 

Minimum 28.00 

Maximum 32.00 

Sum 1100.00 

 

deskripsi hasil posttes kelompok kontrol 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 28 3 8.3 8.3 8.3 

29 1 2.8 2.8 11.1 

30 14 38.9 38.9 50.0 

31 9 25.0 25.0 75.0 

32 9 25.0 25.0 100.0 

Total 36 100.0 100.0  
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C. Distribusi Frekuensi Pretest Kelompok Eksperimen 

 

Statistics 

deskripsi hasil pre tes kelompok eksperimen 

N Valid 32 

Missing 0 

Mean 23.9688 

Median 24.0000 

Mode 24.00 

Std. Deviation 1.90897 

Minimum 21.00 

Maximum 30.00 

Sum 767.00 

 

deskripsi hasil pre tes kelompok eksperimen 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 21 3 9.4 9.4 9.4 

22 3 9.4 9.4 18.8 

23 7 21.9 21.9 40.6 

24 9 28.1 28.1 68.8 

25 5 15.6 15.6 84.4 

26 2 6.3 6.3 90.6 

27 2 6.3 6.3 96.9 

30 1 3.1 3.1 100.0 

Total 32 100.0 100.0  
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D. Distribusi Frekuensi Posttest Kelompok Eksperimen 
 

Statistics 

deskripsi hasil post tes kelompok eksperimen 

N Valid 32 

Missing 0 

Mean 33.1875 

Median 33.0000 

Mode 32.00 

Std. Deviation 1.09065 

Minimum 32.00 

Maximum 35.00 

Sum 1062.00 

 

deskripsi hasil post tes kelompok eksperimen 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 32 12 37.5 37.5 37.5 

33 6 18.8 18.8 56.3 

34 10 31.3 31.3 87.5 

35 4 12.5 12.5 100.0 

Total 32 100.0 100.0  
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E. UJI NORMALITAS SEBARAN DATA PRETEST KONTROL 

 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

uji normalitas sebaran data 

pre tes kelompok kontrol 
36 23.5556 2.31078 20.00 30.00 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  uji normalitas 

sebaran data pre 

tes kelompok 

kontrol 

N 36 

Normal Parameters
a
 Mean 23.5556 

Std. Deviation 2.31078 

Most Extreme Differences Absolute .202 

Positive .202 

Negative -.107 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.209 

Asymp. Sig. (2-tailed) .107 

a. Test distribution is Normal.  
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F. UJI NORMALITAS SEBARAN DATA POSTTEST KELOMPOK KONTROL 

 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

uji normalitas sebaran data 

post tes kelompok kontrol 
38 30.5263 1.13273 28.00 32.00 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  uji normalitas 

sebaran data 

post tes 

kelompok kontrol 

N 38 

Normal Parameters
a
 Mean 30.5263 

Std. Deviation 1.13273 

Most Extreme Differences Absolute .216 

Positive .205 

Negative -.216 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.330 

Asymp. Sig. (2-tailed) .058 

a. Test distribution is Normal.  
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G. UJI NORMALITAS SEBARAN DATA PRETEST KELOMPOK EKSPERIMEN 

 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

uji normalitas sebaran data 

pre tes kelompok 

eksperimen 

32 23.9688 1.90897 21.00 30.00 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  uji normalitas 

sebaran data pre 

tes kelompok 

eksperimen 

N 32 

Normal Parameters
a
 Mean 23.9688 

Std. Deviation 1.90897 

Most Extreme Differences Absolute .181 

Positive .181 

Negative -.118 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.024 

Asymp. Sig. (2-tailed) .245 

a. Test distribution is Normal.  
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F. UNI NORMALITAS SEBARAN DATA POSTTEST KELOMPOK EKSPERIMEN 

 

 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

uji normalitas sebaran data 

post tes kelompok 

eksperimen 

32 33.1875 1.09065 32.00 35.00 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  uji normalitas 

sebaran data 

post tes 

kelompok 

eksperimen 

N 32 

Normal Parameters
a
 Mean 33.1875 

Std. Deviation 1.09065 

Most Extreme Differences Absolute .237 

Positive .237 

Negative -.209 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.340 

Asymp. Sig. (2-tailed) .055 

a. Test distribution is Normal.  
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H. UJI HOMOGENITAS VARIAN 

 

1. Pretest Kelompok Kontrol dan Pretest Kelompok Eksperimen 
 

Descriptives 

uji homogenitas pre tes kelompok kontrol eksperimen   

  Kontrol eksperimen Total 

N 36 32 68 

Mean 23.5556 23.9688 23.7500 

Std. Deviation 2.31078 1.90897 2.12571 

Std. Error .38513 .33746 .25778 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 22.7737 23.2805 23.2355 

Upper Bound 24.3374 24.6570 24.2645 

Minimum 20.00 21.00 20.00 

Maximum 30.00 30.00 30.00 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

uji homogenitas pre tes kelompok kontrol eksperimen 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.152 1 66 .287 

 

 

 

ANOVA 

uji homogenitas pre tes kelompok kontrol eksperimen   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 2.892 1 2.892 .637 .428 

Within Group 

S 
299.858 66 4.543 

  

Total 302.750 67    
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2. Posttest Kelompok Kontrol dan Posttest Kelompok Eksperimen 

 

 

Descriptives 

uji homogenitas post tes kelompok kontrol eksperimen   

  Kontrol eksperimen Total 

N 36 32 68 

Mean 30.5556 33.1875 31.7941 

Std. Deviation 1.15745 1.09065 1.73256 

Std. Error .19291 .19280 .21010 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 30.1639 32.7943 31.3747 

Upper Bound 30.9472 33.5807 32.2135 

Minimum 28.00 32.00 28.00 

Maximum 32.00 35.00 35.00 

 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

uji homogenitas post tes kelompok kontrol eksperimen 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.014 1 66 .907 

 

 

 

ANOVA 

uji homogenitas post tes kelompok kontrol eksperimen   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 117.354 1 117.354 92.466 .000 

Within Groups 83.764 66 1.269   

Total 201.118 67    

 

 

 

 

 



98 

 

 

I. UJI –t SAMPEL BEBAS SKOR PRETEST KELOMPOK KONTROL DAN 

KELOMPOK EKSPERIMEN 

 

Group Statistics 

 kelas 

kelompok N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

uji t skor pre tes kelompok 

kontrol eksperimen 

kontrol 36 23.5556 2.31078 .38513 

eksperimen 32 23.9688 1.90897 .33746 

 

 

Independent Samples Test 

   uji t skor pre tes kelompok kontrol 

eksperimen 

   Equal variances 

assumed 

Equal variances 

not assumed 

Levene's Test for Equality of 

Variances 

F 1.152  

Sig. .287  

t-test for Equality of Means t -.798 -.807 

df 66 65.670 

Sig. (2-tailed) .428 .423 

Mean Difference -.41319 -.41319 

Std. Error Difference .51786 .51206 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

Lower -1.44714 -1.43565 

Upper .62075 .60926 
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J. UJI –t SAMPEL BEBAS SKOR POSTTEST KELOMPOK KONTROL DAN 

KELOMPOK EKSPERIMEN 

 

 

Group Statistics 

 kelompok 

kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

uji t skor post tes kelompok 

kontrol eksperimen 

kontrol 36 30.5556 1.15745 .19291 

eksperimen 32 33.1875 1.09065 .19280 

 

 

Independent Samples Test 

   uji t skor post tes kelompok kontrol 

eksperimen 

   Equal variances 

assumed 

Equal variances 

not assumed 

Levene's Test for Equality of 

Variances 

F .014  

Sig. .907  

t-test for Equality of Means t -9.616 -9.650 

df 66 65.762 

Sig. (2-tailed) .000 .000 

Mean Difference -2.63194 -2.63194 

Std. Error Difference .27371 .27274 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

Lower -3.17842 -3.17652 

Upper -2.08547 -2.08737 
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K. UJI –t SAMPEL BERHUBUNGAN SKOR PRETEST DAN POSTTEST 

KELOMPOK KONTROL 

 

 

Paired Samples Statistics 

  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 skor pre tes pos tes 

kelompok kontrol 
27.0556 72 3.96424 .46719 

kelompok nilai pre tes post 

tes kelompok kontrol 
1.5000 72 .50351 .05934 

 

 

Paired Samples Correlations 

  N Correlation Sig. 

Pair 1 skor pre tes pos tes 

kelompok kontrol & 

kelompok nilai pre tes post 

tes kelompok kontrol 

72 .889 .000 

 

 

Paired Samples Test 

   Pair 1 

   skor pre tes pos 

tes kelompok 

kontrol - 

kelompok nilai 

pre tes post tes 

kelompok kontrol 

Paired Differences Mean 25.55556 

Std. Deviation 3.52412 

Std. Error Mean .41532 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

Lower 24.72743 

Upper 26.38368 

T 61.532 

Df 71 
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Paired Samples Test 

   Pair 1 

   skor pre tes pos 

tes kelompok 

kontrol - 

kelompok nilai 

pre tes post tes 

kelompok kontrol 

Paired Differences Mean 25.55556 

Std. Deviation 3.52412 

Std. Error Mean .41532 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

Lower 24.72743 

Upper 26.38368 

T 61.532 

Df 71 

Sig. (2-tailed) .000 
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L. UJI –t SAMPEL BERHUBUNGAN SKOR PRETEST DAN POSTTEST 

KELOMPOK EKSPERIMEN 

 

 

Paired Samples Statistics 

  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 skor pre tes post tes 

kelompok eksperimen 
28.5781 64 4.89511 .61189 

kelompok nilai pre test post 

tes kelompok eksperimen 
1.5000 64 .50395 .06299 

 

 

Paired Samples Correlations 

  N Correlation Sig. 

Pair 1 skor pre tes post tes 

kelompok eksperimen & 

kelompok nilai pre test post 

tes kelompok eksperimen 

64 .949 .000 

 

Paired Samples Test 

   Pair 1 

   skor pre tes post 

tes kelompok 

eksperimen - 

kelompok nilai 

pre test post tes 

kelompok 

eksperimen 

Paired Differences Mean 27.07812 

Std. Deviation 4.41967 

Std. Error Mean .55246 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

Lower 25.97412 

Upper 28.18213 

T 49.014 

Df 63 
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Paired Samples Test 

   Pair 1 

   skor pre tes post 

tes kelompok 

eksperimen - 

kelompok nilai 

pre test post tes 

kelompok 

eksperimen 

Paired Differences Mean 27.07812 

Std. Deviation 4.41967 

Std. Error Mean .55246 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

Lower 25.97412 

Upper 28.18213 

T 49.014 

Df 63 

Sig. (2-tailed) .000 
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Lampiran II 

Instrumen Penilaian Menulis Cerpen 

No Aspek Kriteria Indikator Skor 

1. Isi  Kreativitas 

dalam 

mengembangkan 

cerita 

Baik sekali: cerita dikembangkan dengan 

sangat kreatif 

5 

Baik: cerita dikembangkan secara kreatif 4 

Sedang: cerita dikembangkan sedang 

kreatif 

3 

Kurang: cerita dikembangkan kurang 

kreatif 

2 

Kurang sekali: cerita dikembangkan 

sangat kurang kreatif 

1 

2 Organisasi 

Penyajian 

Alur 

Urutan 

peristiwa di 

dalam cerpen 

yang terdiri dari 

permulaan, 

jalinan, 

kejadian, 

klimaks, dan 

penutup 

 

Baik sekali: penyajian urutan peristiwa 

sangat bagus dan urut 

5 

Baik: penyajian urutan peristiwa bagus 

dan urut 

4 

Sedang: penyajian urutan peristiwa 

sedang bagus dan urut 

3 

Kurang: penyajian cerita kurang bagus 

dan tidak uru 

2 

Kurang sekali: penyajian cerita tidak 

bagus dan tidak urut 

1 

  Tokoh 

Sifat-sifat tokoh 

dalam cerita 

yang berkaitan 

dengan jalannya 

alur cerita 

 

 

Baik sekali : penjabaran tokoh-tokoh 

dalam cerita sangat jelas 

5 

Baik : penjabaran tokoh dalam cerita jelas 4 

Sedang : penjabaran tokoh dalam cerita 

sedang jelas 

3 

Kurang: penjabaran tokoh dalam cerita 

kurang jelas 

2 

Kurang sekali: penjabaran tokoh dalam 

cerita tidak jelas sama sekali 

1 

  Sudut pandang 

Kreativitas 

dalam 

menuliskan 

cerita pendek 

menurut siapa 

yang bercerita 

Baik sekali: penulisan sudut pandang 

sangat kreatif menurut siapa yang 

bercerita 

5 

Baik: penulisan sudut pandang kreatif 

menurut siapa yang bercerita 

4 

Sedang: penulisan sudut pandang sedang 

kreatif menurut siapa yang bercerita 

3 

Kurang: penulisan sudut pandang tidak 

kreatif menurut siapa yang bercerita 

2 

Kurang sekali: penulisan sudut pandang 

sangat tidak kreatif menurut siapa yang 

bercerita 

1 
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  Gaya bahasa 

Kreativitas 

dalam 

menggunakan 

bahasa 

Baik sekali: penggunaan pilihan diksi 

sangat kreatif 

5 

Baik: penggunaan pilihan diksi kreatif 4 

Sedang: penggunaan pilihan diksi sedang 

kreatif 

3 

Kurang: penggunaan pilihan diksi kurang 

kreatif 

2 

Kurang sekali: penggunaan pilihan diksi 

tidak kreatif sama sekali 

1 

  Judul 

Kesesuaian 

cerita dengan 

tokoh, latar, dan 

tema 

Baik sekali: kesesuaian cerita dengan 

tokoh, latar, dan tema sangat sesuai  

5 

Baik: kesesuaian cerita dengan tokoh, 

latar, dan tema sesuai  

4 

Sedang: kesesuaian cerita dengan tokoh, 

latar dan tema sedang sesuai 

3 

Kurang: kesesuaian cerita dengan tokoh, 

latar dan tema kurang sesuai 

2 

Kurang sekali: kesesuaian cerita dengan 

tokoh, latar dan tema tidak sesuai sama 

sekali 

1 

  Dialog 

Kesesaian dialog 

dengan cerita 

Baik sekali:isi dialog sangat sesuai dan 

logis 

5 

Baik: isi dialog sesuai dan logis 4 

Sedang: isi dialog agak sesuai dan logis 3 

Kurang: isi dialog kurang sesuai 2 

Kurang sekali: isi dialog sama sekali 

tidak sesuai 

1 

3 Mekanik Penulisan 

huruf, kata, dan 

tanda baca 

Kesesuaian 

pemakaian huruf 

kapital, kata, dan 

tanda baca dalam 

menulis cerita 

Baik sekali: Penggunaan huruf kapital, 

kata dan tanda baca sangat sesuai 

5 

Baik: Penggunaan huruf kapital, kata dan 

tanda baca sesuai 

4 

Sedang: Penggunaan huruf kapital, kata 

dan tanda baca sedang sesuai 

3 

Kurang: Penggunaan huruf kapital, kata 

dan tanda baca kurang sesuai 

2 

Kurang sekali: Penggunaan huruf kapital, 

kata dan tanda baca tidak sesuai 

1 

   Total Skor 40 
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Lampiran III 
SKOR PRETEST KELOMPOK KONTROL 

 
          

No 
Isi 

Organisasi Penyajian 

mekanik 

total  
Alur Tokoh Sd. Pandang 

Gaya 

bahasa 
Judul Dialog 

1 2 3 4 4 3 5 1 2 24 

2 2 2 3 3 3 5 1 2 21 

3 2 2 3 3 3 5 1 2 21 

4 3 3 3 3 3 5 1 2 23 

5 2 3 4 4 3 5 1 2 24 

6 4 4 3 3 3 5 1 2 27 

7 4 4 4 3 4 5 3 2 30 

8 4 4 3 3 3 5 1 2 27 

9 2 3 4 4 3 5 1 2 24 

10 2 3 4 4 3 5 1 2 24 

11 2 3 4 4 3 5 1 2 24 

12 4 4 3 3 3 5 4 3 29 

13 2 2 3 3 3 5 1 2 21 

14 2 2 3 3 3 5 1 2 21 

15 2 2 3 3 3 5 1 2 21 

16 3 3 3 3 3 5 1 2 23 

17 3 4 4 3 3 5 3 3 27 

18 2 3 4 4 3 5 1 2 24 

19 3 3 3 3 3 5 1 2 23 

20 2 3 4 4 3 5 1 2 24 

21 3 3 3 3 3 5 1 2 23 

22 2 2 3 3 3 5 1 2 21 

23 3 3 3 3 3 5 1 2 23 

24 2 2 3 3 3 5 1 2 21 

25 3 3 3 3 3 5 1 2 23 

26 2 3 4 4 3 5 1 2 24 

27 2 3 4 4 3 5 1 2 24 

28 3 4 3 3 3 5 1 2 25 

29 3 3 3 3 3 4 1 2 22 

30 3 4 3 3 3 5 1 2 25 

31 3 3 3 3 3 5 1 2 23 

32 2 3 3 4 4 5 1 2 24 

33 3 4 3 3 3 5 1 2 25 

34 2 3 3 3 3 5 1 2 22 

35 2 2 3 3 3 5 1 2 21 

36 2 2 3 3 3 4 1 2 20 

Total  92 107 119 118 110 178 43 74 828 

Rata-rata 
2,5556 2,972 3,306 3,27778 3,056 4,944444 1,194444 2,055556 23,55556 
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Lampiran IV 

 

SKOR POSTTEST KELAS KONTROL 

No Isi 

Organisasi Penyajian 

mekanik 

Total 
Alur Tokoh Sd. Pandang Gaya bahasa Judul Dialog 

1 3 3 3 3 3 5 3 3 28 

2 3 3 4 3 3 4 3 3 29 

3 3 4 4 4 4 5 4 4 32 

4 4 4 4 4 3 5 3 3 30 

5 3 3 3 3 3 5 3 3 28 

6 3 4 4 4 4 5 4 4 32 

7 4 4 4 4 3 5 3 3 30 

8 4 4 4 4 3 5 3 3 30 

9 4 4 4 4 3 5 3 3 30 

10 3 3 3 3 3 5 3 3 28 

11 3 4 4 4 4 5 4 4 32 

12 3 4 4 4 3 5 4 4 31 

13 3 4 4 4 3 5 4 4 31 

14 3 4 4 4 4 5 4 4 32 

15 4 4 4 4 3 5 3 3 30 

16 3 4 4 4 3 5 4 4 31 

17 4 4 4 4 3 5 3 3 30 

18 3 4 4 4 3 5 4 4 31 

19 3 4 4 4 4 5 4 4 32 

20 4 4 4 4 3 5 3 3 30 

21 3 4 4 4 3 5 4 4 31 

22 4 4 4 4 3 5 3 3 30 

23 4 4 4 4 3 5 3 3 30 

24 3 4 4 4 3 5 4 4 31 

25 4 4 4 4 3 5 3 3 30 

26 3 4 4 4 3 5 4 4 31 

27 4 4 4 4 3 5 3 3 30 

28 3 4 4 4 4 5 4 4 32 

29 4 4 4 4 3 5 3 3 30 

30 3 4 4 4 4 5 4 4 32 

31 4 4 4 4 3 5 3 3 30 

32 3 4 4 4 4 5 4 4 32 

33 4 4 4 4 3 5 3 3 30 

34 3 4 4 4 3 5 4 4 31 

35 3 4 4 4 4 5 4 4 32 

36 3 3 4 4 4 5 4 4 31 

Total  122 139 141 140 118 179 126 126 1100 

Rata-rata 
3,388 3,8611 3,9167 3,889 3,2778 4,972222 3,5 3,5 30,56 
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Lampiran V 
 

SKOR PRETEST KELOMPOK EKSPERIMEN 

 

 

         

No Isi 

Organisasi Penyajian 

mekanik 

Total 

Alur Tokoh Sd. Pandang 
Gaya 

bahasa 
Judul Dialog 

1 2 3 4 4 3 5 1 2 24 

2 3 4 3 4 3 5 1 2 25 

3 3 4 3 3 3 5 1 3 25 

4 4 3 4 3 3 5 1 4 27 

5 3 3 3 3 3 5 1 4 25 

6 2 2 3 3 3 5 1 3 22 

7 4 4 3 4 3 5 4 3 30 

8 2 3 3 3 2 5 1 3 22 

9 3 3 3 3 3 5 1 3 24 

10 3 3 4 3 3 5 1 2 24 

11 3 3 4 3 3 5 1 3 24 

12 3 3 3 3 3 5 1 2 23 

13 3 4 3 3 3 5 1 2 24 

14 3 3 3 3 3 5 1 2 23 

15 3 3 3 3 3 5 1 2 23 

16 3 3 3 3 3 5 1 2 23 

17 3 3 3 3 3 5 1 3 23 

18 3 3 4 3 3 5 1 3 24 

19 3 4 3 3 3 5 1 2 24 

20 3 3 3 3 2 5 1 2 22 

21 2 2 3 3 3 5 1 2 21 

22 2 2 3 3 3 5 1 3 21 

23 3 4 3 3 3 5 1 3 25 

24 3 3 3 3 3 5 1 3 23 

25 4 4 3 3 3 5 1 3 26 

26 3 4 3 3 3 5 1 3 25 

27 4 4 3 3 3 5 1 3 26 

28 2 4 3 3 3 5 1 3 24 

29 4 4 3 3 3 5 1 4 27 

30 3 3 3 3 3 5 1 2 23 

31 2 2 3 3 3 5 1 3 21 

32 2 3 4 3 3 5 1 3 24 

Total  93 103 102 99 94 160 35 87 767 

Rata-rata 2,91 3,22 3,19 3,09 2,94 5 1,09 2,72 24 
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Lampiran VI 

SKOR POSTTEST KELOMPOK EKSPERIMEN 

 

         

No Isi 

Organisasi Penyajian 

mekanik 

Total 
Alur Tokoh Sd. Pandang 

Gaya 

bahasa 
Judul Dialog 

1 4 4 5 4 4 5 4 4 34 

2 4 4 4 4 4 5 4 4 33 

3 4 4 4 4 4 5 4 3 32 

4 4 4 4 4 4 5 4 3 32 

5 5 4 4 4 4 5 5 4 35 

6 4 4 4 4 4 5 5 3 33 

7 5 4 4 4 4 5 5 4 35 

8 4 4 4 4 4 5 4 3 32 

9 4 4 5 4 4 5 4 4 34 

10 4 4 4 4 4 5 4 4 33 

11 4 4 4 4 4 5 4 3 32 

12 4 4 4 4 4 5 4 3 32 

13 4 4 5 4 4 5 4 4 34 

14 4 4 4 4 4 5 4 3 32 

15 4 4 4 4 4 5 5 3 33 

16 4 4 4 4 4 5 4 3 32 

17 4 4 5 4 4 5 4 4 34 

18 4 4 5 4 4 5 4 4 34 

19 4 4 5 4 4 5 4 4 34 

20 4 4 4 4 4 5 4 3 32 

21 4 4 5 4 4 5 4 4 34 

22 4 4 4 4 4 5 3 4 32 

23 4 4 5 4 4 5 4 4 34 

24 4 4 4 4 4 5 4 3 32 

25 5 4 4 4 4 5 5 4 35 

26 4 4 4 4 4 5 4 3 32 

27 4 4 4 4 4 5 5 3 33 

28 4 4 5 4 4 5 4 4 34 

29 4 4 4 4 4 5 4 3 32 

30 4 4 5 4 4 5 4 4 34 

31 4 4 4 4 4 5 5 3 33 

32 5 4 4 4 4 5 5 4 35 

Total  132 128 138 128 128 160 135 113 1062 

Rata-rata 
4,125 4 4,3125 4 4 5 4,219 3,5313 33,188 
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Cerpen Perlakuan I Kelompok Kontrol 
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Cerpen Perlakuan II Kelompok Kontrol 
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Cerpen Perlakuan III Kelas Kontrol  
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Cerpen Posttest Kelompok Kontrol 
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Lampiran XIV 
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Cerpen pretest kelompok eksperimen 
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